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AMEO Regional Centre for Quality Improvement

f Teachers and Education Personnel (QITEP)
in Language (SEAQIL) merupakan sebuah pusat
regional yang didirikan oleh Southeast Asia
Ministers of Education (SEAMEOQO) pada 13 Juli 2009.
Kami berfokus pada pengembangan kualitas
guru bahasa (Bahasa Indonesia sebagai
Penutur Asing (BIPA), Arab, Jepang, Jerman, dan
Mandarin) serta tenaga kependidikan. Untuk
dapat melaksanakannya dengan optimal, kami
berkomitmen untuk selalu mengembangkan
kualitas pelatihan, seminar, lokakarya, dan
pelayanan lainnya.

Dalam memberikan program yang berkualitas,
SEAQIL selalu berinovasi guna memenuhi
kebutuhan para guru bahasa dan juga tenaga
kependidikan untuk pengembangan profesional

berkelanjutan.

Lebih lanjut, SEAQIL berupaya untuk memelihara
dan memperkuat hubungan dengan pusat

lain, sekolah, narasumber, dan lembaga atau
orang-orang terkait dalam peningkatan kualitas

pendidikan.

Dengan demikian, SEAQIL terus berkolaborasi
dalam peningkatan pendidikan di kawasan Asia
Tenggara.

AMEO Regional Centre for Quality Improvement

f Teachers and Education Personnel (QITEP)
in Language (SEAQIL) is a Centre created by the
Southeast Asia Ministers of Education established
in 13 July 2009. We focus on developing the quality
of language teachers (Indonesian Language for
Foreign Learners (ILFL), Arabic, Chinese, German and
Japanese) as well as education personnel. To execute
it optimally, we commit to always develop the quality
of the training, seminars, workshops and all our
services.

To articulate the mission to provide quality

programme, we continuously innovate to meet the
insistent demands from the customers for continuous
professional development.

Furthermore, we endeavour to maintain and
strengthen extensive networks with other Centres,
schools, resource persons, and all related institution
or persons.

By doing so, we continue collaborating on the
improvement of education in Southeast Asian region.
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Sambutan Direktur/ Message from Director |

Pembaca yang kami hormati, Dear our respected readers

dak terasa Kkita telah sampai pada \/\/a can't believe that we have arrived
bulan Desember 2021 dan merupakan in December 2021 and it would be an

pernyataan yang meremehkan apabila kita understatement to say that this year has been

mengatakan bahwa tahun ini merupakan a quite usual year for

tahun yang cukup biasa saja bagi setiap orang. everyone. One of the

Salah satu alasannya, kita belum sepenuhnya reasons is that we are

lepas dari tantangan menghadapi pandemi not completely free

Covid-19 serta dampak yang ditimbulkan pada from the challenges of

tahun 2021 ini. Untuk itu, kami selalu berharap facing the COVID-19

Anda dan keluarga selalu dalam keadaan sehat pandemic and its

dan aman. impacts in 2021. For

j that, we always hope

i, that you and your

¢ family are always in

A \ good health and safe.

Bulan Desember tahun 2021 bisa jadi
merupakan momen yang tepat bagi kita untuk
introspeksi dan evaluasi diri. Dalam perjalanan
selama menempuh tahun 2021, tentu telah \
terjadi banyak hal yang memengaruhi " December 2021 could
kehidupan kita. Bulan Desember ini juga be said as the right
menandai terbitnya edisi ketiga Majalah moment for us to
LINGO. Berbagai aktivitas SEAQIL dalam upayatrospect and evaluate ourselves. In the year
peningkatan kualitas guru bahasa, termasuk 2021, certainly, many things have happened
kegiatan ke-BIPA-an melalui diseminasi Standarthat a ect our lives. The month of December also
Kompetensi Pengajar BIPA di beberapa kotamarks the publication of the third issue of LINGO
di Indonesia juga telah kami rangkum dalam Magazine. Various SEAQIL activities to improve
majalah edisi ini. Selain itu, sebagaimana edisithe quality of language teachers through various
sebelumnya, artikel yang ditulis oleh guru atau activities including SEAQILs e orts to promote
pengajar bahasa semakin menyadarkan kita Indonesian for Foreign Learners (ILFL) through
bahwa di balik pandemi Covid-19 terdapat the dissemination of competency standards for
hikmah, yakni tumbuhnya Kkreativitas dan ILFL teachers in several cities in Indonesia have
inovasi pembelajaran oleh guru. also been summarized in this edition. In addition,
as in the previous edition, the articles written by

menginsiprasi para pendidik atau praktisi teachers or Ianguag.e teachers.have made us
pendidikan bahasa untuk terus berkarya dan More aware that behind the Covid-19 pandemic

berprestasi serta memberikan ide-ide kreatif (N€re is ablessing in disguise that is the growth of
dan semangat berinovasi untuk negeri. teachers’ creativity and learning innovation.

Semoga kehadiran Majalah LINGO ini dapat

Hopefully, the presence of LINGO Magazine can
inspire all language teachers and practitioners
to keep working hard and giving the best
accomplishment and showing creative ideas and
the spirit of innovation for the country.

Selamat Membacal!

Happy Reading!

SEAMEO QITEP in Language Magazind
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Budaya Literasi Generasi Muda:
Sinergikan Aktivitas Membaca dengan Ruang Kreatif melalui Komunitas

Literacy Culture on Young Generation:
Synergizing Reading Activities with Creative Spaces
through Community

M. Masrur Ridwan
Staf SEAMEO QITEP in Language

da tahun 2030, Indonesia digadang- jn 2030, Indonesia is predicted to get a
gadang mendapatkan bonus demogra HBdemographic bonus with an abundant
dengan penduduk usia produktif yang population at productive age. This means that at
melimpah. Hal ini dimaknai bahwa saat ini, this time, Indonesia’s young generation, ideally,
generasi muda Indonesia, idealnya, siap is ready to be competitive and excellent to realize
berdaya saing dan unggul untuk mewujudkan the Indonesia’s Golden Generation 2045. Starting
Generasi Indonesia Emas 2045. Berangkat darirom education policies that provide access,
kebijakan pendidikan yang memberikan akses, mobility, and exibility in learning activities, such
mobilitas, dan eksibilitas aktivitas belajar, as the Freedom to Learn-Independent Campus
seperti kebijakan Merdeka Belajar-Kampus (Merdeka Belajar-Kampus Merdeka/MBKM)
Merdeka (MBKM) besutan Kemendikbudristek, policy created by the Ministry of Education,
generasi muda yang notabene usia siswa Culture, Research, and Technology, young
sekolah dan mahasiswa memiliki kesempatan generation who is of school age and college
untuk berinovasi dan bertindak kreatif dalam students have the opportunity to innovate and

proses belajar. act creatively in the learning process.

Dengan demikian, ruang kreatif dan inovasi Thus, creative space and innovation through
melalui invasi teknologi seharusnya sudah technological invasion should be easily
dapat dikawin-akseskan dengan mudah. Lalu, accessible. Then, where and how do we support
di mana dan bagaimana kita mendukung the literacy culture of young generation? Is it
pembudayaan literasi generasi muda? enough for young generation said to be literate
Cukupkah generasi muda dikatakan melek just by being able to read, write, and speak? Was
literasi hanya dengan bisa membaca, menulis, there an outcome that led them to go into action?
dan bertutur? Adakah hasil yang membuat Do we have one voice that the literacy culture of
mereka bertindak? Apakah kita satu suarayoung generation leads to the willingness and

4 SEAMEO QITEP in Language Magazine
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bahwa pembudayaan literasi generasi muda ability of individuals to absorb knowledge, which
mengarah pada kemauan dan kemampuan is then developed and implemented? If that’s the
individu dalam menyerap ilmu, yang kemudian case, can we answer these lighter questions in
dikembangkan dan diimplementasikan? one word, i.e., community.

Jika sudah begini, bisakah kita menjawab
pertanyaan-pertanyaan pemantik ini dengan
satu kata, yaitu komunitas.

We can start facilitating the literacy culture
of young generation by providing them with
experiences and inclusive spaces to be able to

Pembudayaan literasi generasi muda dapat solve problems that occur in their immediate

mulai kita fasilitasi dengan memberikan
mereka pengalaman dan ruang inklusif agar
mampu menyelesaikan masalah yang terjadi
di lingkungan terdekat mereka, sejalan dengan
menstimulasi perkembangan mereka melalui
komunitas. Hal berikutnya yang diperlukan

dari sebuah komunitas literasi adalah sebuah

environment, in line with stimulating their
development through the community. The next
thing that is needed from a literacy community is
a project so that they can actualize their creative
actions and critical thinking.

The Role of Literacy Community

proyek agar mereka dapat mengaktualisasikan Basically, a results-oriented community for a

tindakan kreatif dan pemikiran kritisnya.

Peran Komunitas Literasi

better life contain the practice of literacy itself. For
example, information literacy has an important
role in promoting problem solving approaches

Pada dasarnya, komunitas yang berorientasi and thinking skills —asking questions and seeking

hasil untuk kehidupan vyang Ilebih baik
memuat praktik berliterasi itu sendiri.
Misalnya, literasi informasi memiliki peranan
penting dalam mempromosikan pendekatan
penyelesaian masalah dan keterampilan
berpikir-mengajukan pertanyaan dan mencari
jawaban, menemukan informasi, membentuk
opini, mengevaluasi sumber dan membuat
keputusan, menciptakan individu yang percaya
diri, dan warga negara yang bertanggung
jawab.

Lebih lanjut, komunitas literasi juga bisa
tumbuh di lingkungan mana pun. Komunitas
bisa berawal dari lingkungan tertentu yang
kemudian  bertumbuh-kembang, hingga
populer melalui karya/capaian yang dihasilkan
dan menarik lebih banyak pelibatan dari
berbagai kalangan dan lingkungan. Dalam hal
ini, mari kita mengambil contoh bagaimana
komunitas generasi muda yang tumbuh di
masyarakat dan lingkungan sekolah memiliki
peran penting dalam pembudayaan literasi
generasi muda.

answers, nding information, forming opinions,

evaluating sources and making decisions,
creating con dent individuals, and responsible
citizens.

Furthermore, a literacy community can also
grow in any environment. A community can
start from a certain environment which then
grows, until it becomes popular through the
work/achievements produced and attracts
more engagement from various circles and
environments. In this case, let us take an
example of how a youth community who grows
up in society and school environment has an
important role in the literacy culture of young
generation.

Last September, | read a feature in the Radar Solo
newspaper entitled “Youth Community in Solo,
Encourage Literacy through Film” The youths
in the community started literacy activities by
providing free reading stalls for the community,
holding discussions, reviewing books, and “nobar
Ims” (read: watch movies together). The youths
are also trying to gure out how the community

Pada September lalu, saya membaca sebuahtakes a role not only in cultivating literacy, but

feature di surat kabarRadar Soloberjudul
“Komunitas Anak Muda Solo, Dorong

also fostering the nature of mutual cooperation
and harmony in society. However, during a

Literasi Lewat Film” Para pemuda dalam pandemic, they are challenged to innovate to

komunitas tersebut memulai kegiatan
literasi dari menyuguhkan lapak baca gratis

bagi masyarakat, menggelar diskusi, bedah

bring literacy to life through their communities.
Now, they are actualizing these innovations

SEAMEO QITEP in Language Magazin®
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buku, dan “nobar Im” (baca: menonton Im through three short Ims that are realized
bersama). Para pemuda tersebut juga berupayathrough synergies between communities.
bagaimana komunitas mengambil peran
tidak hanya membudayakan literasi, tetapi
juga menumbuhkan sifat gotong-royong dan
guyub rukun di masyarakat. Namun, ketika
pandemi, mereka ditantang untuk berinovasi
menghidupkan literasi melalui komunitasnya.

In an academic context or in a school
environment, a literacy community can also
function to accommodate literacy culture
as well as a creative/inclusive space through
extracurricular activities that are in line with
Y, . o the learning process of younger generation.
Kini, novasi tersebut mereka a_ktuallsa3|k_an Community is realized through extracurricular
'e.Wat pga Im pendgk yang terwujud melalui activities oriented to work/self-actualization.
sinergi antarkomunitas. On February 18, 2021, a breakthrough that also
Dalam konteks akademik atau di lingkungan supports MBKM'’s policy was created through
sekolah, sebuah komunitas literasi juga dapat the School Literacy Club (Klub Literasi Sekolah/
difungsikan untuk mewadahi pembudayaan KLS) programme invented by SEAMEO QITEP in
literasi sekaligus menjadi ruang kreatif/ Language (SEAQIL).

Inklusif melalui kegiatan ekstrakurikuler yang o 5451 k| programme has been implemented
sejalan dengan proses belajar generasi muda.by involving nearly 2,000 students and 205

Komunitas  direalisasikan melalui kegiatan o -parg (as facilitator) in 69 SMA/SMK in 12
ekstra_kunl_<u|g_r yang berorlentas! pada karya/ rovinces, as well as 295 higher education
aktualisasi diri. Pada 18 Februan 2021, sebua tudents (as facilitator) from 17 universities. KLS

terobosan yang juga mendukung kebijakan combines the s S :
' . . . ynergy of linguistic-based literacy
MBKM tercipta melalui program Klub Literasi culture (literature, journalism, and drama/

Sekolah (KLS) gagasan SEAMEO QITEP éfbrytelling) and inter-stakeholder synergy

Language (SEAQIL). (Kemendikbudristek,  provincial  education

Program KLS 2021 telah dilaksanakan dengano ces, higher educations, national mass

melibatkan hampir 2.000 siswa dan 205 guru media, and literacy communities). Through
pendamping di 69 SMA/SMK di 12 provinsi, KLS, collaboration between upper-secondary
serta 295 mahasiswa pendamping dari 17 school students and higher education students
perguruan tinggi. KLS mengombinasikan has produced anthology of poetry/short stories,
sinergi pembudayaan literasi berbasis karya school bulletins, and storytelling videos, and
kebahasaan (karya sastra, jurnalistik, daneven a short Im.

dramal/storytelling dan sinergi antarpemangku

kepentingan  (Kemendikbudristek, dinas

pendidikan provinsi, perguruan tinggi, media

massa nhasional, dan komunitas literasi).
Melalui KLS, kolaborasi siswa SMA/SMK da
mahasiswa telah menghasilkan buku antologi
puisi/cerpen, buletin sekolah, dan video

storytelling bahkan Im pendek.

From the two examples of communities above,
we can understand that the role of the literacy
community in fostering the literacy culture
of younger generation can be implemented
roperly because of the synergy between parties/
communities to facilitate them in various creative
spaces to read and work as well as a forum for
problem solving discussion (as part of critical
Dari dua contoh komunitas di atas, kita thinking). In Indonesia, this synergy between
dapat memaknai bahwa peran komunitas parties also bridges community-based activities
literasi dalam menumbuhkembangkan as part of o -campus lecture programmes that
pembudayaan literasi generasi muda dapat can be converted into 6-12 credits.
diimplementasikan dengan baik karena . . .
adanya sinergi antarpihak/komunitas Reading Activities and Creative Spaces
untuk memfasilitasi mereka berbagai ruang rough KLS

kreatif untuk membaca dan berkarya serta KLS is a real response to the stagnation of
ruang kajian untuk diskusi pemecahan extracurricular activities after school closures
masalah (sebagai bagian dari berpikir kritis). (implementing distance learning) during
Di Indonesia, sinergi antarpihak ini juga the COVID-19 pandemic and support for

6 SEAMEO QITEP in Language Magazine
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menjembatani kegiatan berbasis komunitas the implementation of the MBKM policy by
sebagai bagian dari program kuliah di luar Kemendikbudristek. KLS also answers the
kampus yang dapat dikonversikan ke dalam long-term challenge in terms of increasing
6—12 SKS. the Indonesian students PISA's reading scores
who are still low, which is ranked 72 out of 77
Aktivitas Membaca dan Ruang Kreatif countries, based on data from The Organization
melalui KLS for Economic Co-operation and Development

KLS merupakan respons nyata dari (OECD).

mati  surinya  kegiatan  elstrakurikuler KLS carries the concept of online extracurricular
pascapenutupan sekolah (melaksanakan that connects higher education students to
pembelajaran jarak jauh) selama pandemi facilitate student literacy activities. Having
Covid-19 dan dukungan implementasi higher education students as a literacy facilitator
kebijakan MBKM Kemendikbudristek. KLSis an attempt by SEAQIL so that creative and
juga menjawab tantangan jangka panjang innovative energy of the ‘millennial’ generation
dalam hal peningkatan skor PISA membacacan support the national development starting
siswa Indonesia yang masih rendah, yakni difrom the school environment. From the
peringkat 72 dari 77 negara, berdasarkan dataimplementation of the 2021 KLS programme,
The Organisation for Economic Co-operation we will better understand how useful literacy
and Development (OECD). community for young generation is in synergizing
reading activities and creative spaces; as well as
the extent of indication of the implementation of
21 century skills (creativity and critical thinking).

KLS mengusung konsep ektrakurikuler
daring yang menghubungkan mahasiswa
untuk mendampingi kegiatan literasi siswa.
Menjadikan mahasiswa sebagai pendamping From the survey on the usefulness of KLS
literasi adalah sebuah upaya SEAQIL agamprogramme conducted by SEAQIL in June 2021
energi kreatif dan inovatif generasi milenial regarding students’ reading activities through
dapat mendukung pembanguan bangsa mulai KLS, as many as 90% of respondents (students,
dari lingkungan sekolah. Dari pelaksanaan teachers, and students) gave positive responses
program KLS 2021, kita akan lebih memahamito the four aspects surveyed. These four aspects,
bagaimanakebermanfaatan sebuah komunitas namely a) KLS makes reading more enjoyable;
literasi generasi muda dalam menyinergikan b) KLS provides students with opportunities to
aktivitas membaca dan ruang kreatif; serta engage with the text they like; ¢) KLS provides
sejaun mana indikasi dari implementasi students with opportunities to interpret their
kecakapan abad ke-21 (kreativitas dan berpikir reading comprehension; and d) KLS provides
Kritis). students with opportunities to discuss their

Dari survei kebermanfaatan program KLS reading comprehension (see graphic 1).
yang dilakukan oleh SEAQIL pada Juni 2021
terkait aktivitas membaca siswa melalui KLS,

sebanyak 90% responden (siswa, guru, dan o KLUB
mahasiswa) memberikan respons positif pada

empat aspek yang disurvei. Keempat aspek LITE ASI
tersebut, yakni a) KLS membuat aktivitas R

membaca yang lebih menyenangkan; b)
KLS memberikan siswa kesempatan terlibat
dengan teks yang digemari; c) KLS memberikan
siswa kesempatan  menginterpretasikan
hasil bacaan; dan d) KLS memberikan siswa
kesempatan mendiskusikan hasil bacaan (lihat
grakl).

SEAMEO QITEP in Language Magazin&
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Grafik 1 Kebermanfaatan KLS terkait aktivitas membaca siswa
Graphic 1 the benefits of KLS related to reading activities
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ELS membuat aktivitas KLS memberikan KLS memberikan ELS memberikan
membaca yang lebih  kesempatan siswa terlibat kesempatan siswa kesempatan siswa
menyenangkan dengan teks yang digemari menginterpretasikan hasil mendiskusikan hasil
bacaan bacaan

Bsiswa MGuru  BMahasiswa

Melalui keempat hal/aktivitas tersebut, kita Through these four things/activities, we need
perlu garis bawahi bahwa hal mendasar to underline that the fundamental thing that is
yang penting bagi aktivitas literasi important for literacy activities is to make reading
adalah menjadikan membaca sebagai a fun activity. According to Hawkins (2012),
aktivitas yang menyenangkan. Menurut reading activities that are fun or recreational can
Hawkins (2012), aktivitas membaca yang improve critical thinking skills. This study shows a
menyenangkan atau bersifat rekreatif correlation between voluntary reading and high
dapat meningkatkan keterampilan berpikir scores on critical thinking tests. In the context of
kritis. Penelitian ini menunjukkan adanya the KLS program, KLS provides opportunities for
korelasi membaca secara sukarela danstudents to participate in fun reading activities,
skor tinggi pada tes berpikir kritis. Dalam choose types of reading books, as well as
konteks program KLS, KLS memberikaninterpret and discuss reading comprehension
kesempatan kepada siswa untuk mengikuti (self-actualizing) through works of anthology,
aktivitas membaca menyenangkan, memilih school bulletins, and video storytelling, even
jenis buku bacaan, serta menginterpretasikan short Ims.

dan mendiskusikan hasil bacaan (meng-
aktualisasikan diri) melalui karya karya buku
antologi, buletin sekolah, dan videstorytelling
bahkan Im pendek.

The work of KLS students is still at the piloting
stage and does not yet have a quality standard,
but some works show a critical and creative
thinking process. For example, a short Im entitled
Karya siswa KLS memang masih dalam tatararfPajangan” by students of SMA 1 Pajangan which
piloting dan belum memiliki standar mutu, inspires us to read and write books. The Im also
tetapi beberapa karya menunjukkan adanya raises the cultural value of Pajangan Village which
proses berpikir kritis dan kreatif. Misalnya, is uncommon to their younger generation. There
Im pendek berjudul “Pajangan” karya siswa is also an anthology of poetry by students of SMA
SMA 1 Pajangan yang menginspirasi kita Muhammadiyah 3 Yogyakarta which raises the
untuk membaca dan menulis buku. Film conict of youth and the future that they will live
tersebut juga mengangkat nilai budaya Desa for. The poetry anthology is presented through
Pajangan yang sudah asing bagi generasivarious platforms, such as YouTube and Spotify.
mudanya. Ada juga antologi puisi karya siswa The digital platforms and illustrations used are

8 SEAMEO QITEP in Language Magazine
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SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang also added creativity value in communicating
mengangkat kon ik pemuda dan masa depan messages.

yang akan dijalani. Antologi puisi tersebut
disuguhkan melalui berbagai platform, seperti
YouTube dan Spotify. Platform digital dan
ilustrasi yang digunakan pun menjadi nilai
lebih dalam kreativitas mengomunikasikan
pesan.

Similar to the poetry anthology, the short story
anthology of KLS students also carries a lot
of ghting spirit to achieve their dreams. We
can also see critical values from how students
respond to a con ict and nd a solution through
the premise of the story written. For example, the
Sama halnya dengan antologi puisi, antologi short story entitled “Con Alcuna Licenza” by Di a
cerpen siswa KLS juga banyak mengusungAulia Rahma (SMAN 1 Kalasan) which tells the
semangat juang meraih mimpi. Nilai kritis pun strugling story of a composer’ to give a new color
bisa kita lihat dari bagaimana siswa menyikapi to music in the mainstream era, but experiences
sebuah kon ik dan menemukan penyelesaian rejection by the community that destroys his
melalui premis cerita yang dibangun. Misalnya, con dence.

cerpen berjudul “Con Alcuna Licenza” karya
Dia Aulia Rahma (SMAN 1 Kalasan) yang
menceritakan perjuangan seorang komposer
untuk memberikan warna baru pada musik
pada era mainstream tetapi mengalami
penolakan yang menghancurkan kepercayaan
dirinya.

In conclusion, community becomes a forum
for younger generation to synergize reading
activities with creative spaces to not only be able
and understand reading, but also implement
reading comprehension and actualize thoughts
through creative works (written and verbal). The
creative works produced by younger generation,
Simpulannya, komunitas menjadi wadah bagi especially those that voice critical issues, are a
generasi muda untuk menyinergikan aktivitas tangible manifestation of their literacy because
membaca dengan ruang kreatif untuk tidak there are results that move them into action. In
hanya sekadar bisa dan memahami bacaan,addition, the process of mentoring and synergy
tetapi juga mengimplementasikan hasil between parties is fundamental. For SEAQIL, its
membaca dan mengaktulisasikan pemikiran KLS programme is an innovation programme
melalui karya kreatif (menulis dan bertutur). to support community-based student literacy
Karya-karya keatif yang dihasilkan oleh activities that are very feasible to be implemented
generasi muda, terlebih yang menyuarakan for the advancement of the younger generation’s
hal-hal  kritis, merupakan wujud nyata literacy. SEAQILs 2022 KLS programme will be
mereka dalam berliterasi karena ada hasil opened in February 2022. So don't forget to
yang membuat mereka bertindak. Selain itu, register your school.

proses pendampingan dan sinergi antarpinak o ————
menjadi fundamental. Bagi SEAQIL, tentunya

program KLS menjadi sebuah program inovasi

untuk mendukung kegiatan literasi siswa

berbasis komunitas yang sangat layak untuk

diimplementasikan untuk kemajuan literasi

generasi muda. Program KLS SEAQIL 2022

rencananya akan dibuka pada Februari 2022.

Jadi, jangan terlewat untuk mendaftarkan

sekolah Anda.
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From the Teacher's Des ki

Interaksi Antarpembelajar dalam Kelas Online: Apakah Memungkinkan?

Learners’ Interaction in Online Learning: Is it Possible?

Bernard Richard Nainggolan
A Magister Student of English Education Program Universitas Pendidikan Indonesia

leid-19 yang hadir di Indonesia pada VID-19, appearing in Indonesia in March

aret 2020 telah mengubah pembelajaran 020, has forced the learning at any levels
di semua jenjang pendidikan menjadinline  of education into online. The institutions, from

Institusi pendidikan, baik pendidikan dasar lower to higher, have switched their classes
maupun tinggi, beralih menggantikan kelas using Google Classroom, WhatsApp Group,
oine menjadi online menggunakan Google Edmodo, and other Learning Management

Classroom, Grup WhatsApp, Edmodo, danSystem (LMS). Two types of learning modes
Learning Management System (LMS) lainnya.were used, the synchronous and asynchronous
Dua jenis pembelajaran yang digunakan mode. Synchronous mode of learning is

adalah kelassynchronousdan asynchronous preferred and familiarly used indicated by real-

Model pembelajararsynchronousebih umum  time interaction (Dutton et al., 2002; Salmon,

digunakan dan pembelajaran ini ditandai 2013). This is supported by video conferencing
dengan interaksilangsung antara pengajar dan technology, such as Zoom Video Conference
pembelajar (Dutton dkk., 2002; Salmon, 2013) and Google Meet. Meanwhile, the asynchronous
dan didukung oleh teknologi konferensi video, mode has the foundations to be successful by its
seperti Zoom dan Google Meet. Sementara itu, the clarity design, interaction with instructors,

pembelajaran asynchronousdisusun dengan and active discussions in learners’ pace (Swan,
rancangan yang lebih matang dan terstruktur 2001). However, in online language teaching

dan interaksi antarpembelajar dan guru and learning, learners’ interaction seems hard
diatur lebih eksibel mempertimbangkan to achieve. Thus, this article is to investigate the
kondisi waktu pembelajar sendiri (Swan, learners’ interaction and promoting the learners’

2001). Namun, dalam pengajaran bahasa interaction in teaching speaking skills in context

secara online interaksi antarpembelajar of online teaching.

tampaknya sulit terjadi. Tulisan ini bertujuan
menyelidiki interaksi antarpembelajar
dan langkah potensial menyuasanakan Learners are best using the language when
interaksi antarpembelajar pada pengajaran their attention is concerned with delive-

Learners’ Interaction

keterampilan berbicara secamanline ring and receiving authentic ~messages,
_ _ called the interaction. Interaction is de ned
Interaksi Antarpembelajar as the involvement of the expressions and

Kondisi terbaik seseorang menggunakan comprehensions (Rivers, 1987) resulting in
bahasa adalah ketika perhatian difokuskan listening and talking to others, negotiating
terhadap bagaimana gagasan secara autentik meaning in a shared context. According to
disampaikan dan diterima. Hal ini disebut Swain (2006), interaction, as a language mini-
interaksi. Interaksi dapat dide nisikan sebagai |aboratory, allows learners to invent their new
keterlibatan ekspresi dan pemahaman (Rivers, language. To this, Rivers (1987) highlighted two
1987) yang termanifestasi dalam aktivitas reasons the importance of interaction, such as
mendengarkan dan berbicara dengan orang (1) enhancing the storage of the language by
lain, menegosiasikan makna dalam konteks requiring learners to read and listen the authentic
belajar bersama. Swain (2006) mende nisikan Mmaterials, and (2) making learners use the
interaksi sebagai laboratorium mini bahasa language by creating the messages from what
yang menjadi sarana pembe|ajar mengga" they hear and discourse they intend to. BeSides, it
bahasa yang baru mereka pelajari. Riversmade language implicitly taught through what
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(1987) mengemukakan alasan pentingnya learners hear and write, then they reconstruct it
interaksi dalam pembelajaran, yaitu (1) (Long, 2014).

meningkatkan kapas@tas . penyimpanan The interaction seems to be misunderstood
memori bahasa melalui kegiatan membaca by the EFL teachers. Teachers dominantly
dar_1 mende_ngarkan sumber bahasa yang spends more time on the interaction (Adaba,
lebih autentik, dan (2) membuat pembelajar 2017: Adams, 2018; Rivers, 1987). However,

meEggudnakan bahasa melall:: é(onstl‘uléSI this article emphasizes the learners or peers’
Mmakna dan gagasan yang mereka dengar 0an 1o action. It is unique since it lets learners focus

baca. Interaksi, dalam pembelajaran bahasa,on meaning, negotiate, attempt to produce

membuat bahasa diajarkan secara implisit lanauage when thev are enaading in meaninaful
meI_aIui apa yang didengqr dan dibgca ketika corgmugnication (Agams, Zglg; (%ass & Magkey,
berlntera_ksh kemuc.ilan. dlkons'Fruk3|kan oleh 2006). Furthermore, this interaction lets learners
pembe!ajar. Selain I, '”t‘?r.aks' teman S(':'bayaspeak more, produce more language, correct
m_engajarkan bahasa implisit melalul apa yang mistakes and feedbacks, and express their ideas
didengar (Long, 2014). collaboratively, experiment and learn from
Interaksi sering kali disalahpahami oleh para mistakes, work out to be the part of a community
guru (khususnya guru bahasa Inggris). Guru of language learners, decrease learners’ anxiety
itu sendiri menghabiskan lebih banyak waktu (Adams, 2018; McDonough, 2004; Sato, 2015;
untuk berinteraksi dengan siswa (Adaba, 2017; Swain, 2006).

Qda_tlins,_ 20$8k R'Veri’ 1I<987'). Tullt’é?n ‘?rt'kein promoting learners’ interaction, the teacher’s
erikut ini tidak menekankan interaksi antara oo js a5 a facilitator in pre, while, and post-

guru S"".” pembelz:)jalr,_tetapi berfokus %ada activity (Adams, 2018; Dornyei, 2007). Pre-activity
Interaksi antarpembelajar atau teman sebaya. js 1, estaplish a positive learning environment

Interak5|_ teman sebaya memungkmk_an_ by emphasizing value of interactive activity and
pembelajar_ fokus pada mal_<na, be_rnegosmsh letting learners know the goals of the activity
mengk_reas_lkan bahasa ketika terlibat dalam to make them keep the focus. While-activity is
komunikasi yang bermak_na(Adgms, 201.8; Gasgo supervise what learners do, assist the lower
&_Mackey, 2.006)' Selanjutnya, 'T“efaks' se_bayapro cient by providing hints, explanations, and
ini_memberi kesempatan bagi pembelajar encouragement. To assist the higher pro cient

untuk lebih banyak berbicara, kreatif dalam learners, teachers can give some extended
berbahasa, memperbaikikesalahan danumpan activities, such as showing others’ work,

balik sesama pembelajar, mengekspresikan . . : -
ide-ide secara kolaboratif, bereksperimen dan SV%Tkparlng their work, and complementing their
belajar dari kesalahan, menjadi bagian dari '

komunitas pembelajar bahasa, dan mengatasi Activities Promoting Learners’ Interaction

dan sebelum ini kecemasan dalam belajar The Communicative Language Teaching (CLT)
bahats,a (AQams, 2018; McDonough, 2004; Sato-rs considered as an approach that concerns the
2015; Swain, 2006). ‘activities’ and ‘more learner-oriented’ (Walia,
Untuk mendorong interaksi teman sebaya, 2012). Activities considered to enhance speaking
peran guru adalah sebagai fasilitator (Dornyei, skills are games, role-play, pair/group, information
2007) pada kegiatan prapembelajaran, dalam gap, a jigsaw puzzle, problem-solving (Oradee,
pembelajaran hile), dan pascapembelajaran 2012; Walia, 2012). Games can be used in English
(Adams, 2018). Kegiatan pascapembelajaranlanguage learning, in speaking, and increase the
bertujuan membangun lingkungan belajar output of learning compared to using non-game
yang positif dengan menekankan nilai methods (Gaudart, 1999; Liu & Chu, 2010). The
kegiatan interaktif tersebut dan menolong conversation games also help learners practice
pembelajar mengetahui tujuan kegiatan. Hal better than the conventional ones (Reese &
ini membuat mereka tetap fokus. Pada fase Well, 2007). Kusnierek (2015) investigated the
‘dalam pembelajaran‘while), guru mengawasi e ectiveness of role-play activities to develop
aktivitas peserta didik, membantu siswa yang learners’ speaking performance and found
memiliki keterbatasan bahasa, memberikan learners felt positive to play someone’s role. The
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petunjuk, penjelasan, dan dorongan. Selain itu, roleplay also engaged learners’ uency and
guru dapat memberikan aktivitas tambahan motivation to speak (Yuliana et al., 2014). Pair or
kepada mahasiswa yang sudah mabhir, sepertigroup work in problem-solving tasks was found
meminta siswa memeriksa, membandingkan, to enhance learners’ experience in meaning
dan mengevaluasi pekerjaan teman-teman negotiation (Thamarana, 2015). The information
mereka. gap technique was reported to improve learners’
. . speaking performance and learners’ cooperative
Kegiatan yang Mendorong Interaksi Rekan relationship (Arung, 2014; Asrobi et al.,2013;
Sebaya Defrioka, 2017).1
Pendekatan Pengajaran Bahasa Komunikatif
(CLT) dianggap sebagai pendekatan yang
berorientasi pada aktivitas dan pembelajar
itu sendiri (Walia, 2012). Beberapa kegiatanA mini study was done to my colleague’s class.
pada CLT yang dianggap dapat meningkatkan He was an English teacher in a language
keterampilan berbicara adalah permainan center and been teaching online Conversation
(gamey, role play berpasangan/kelompok, Class during the pandemic. The data were
mengisi informasi, jigsaw puzzle problem-  collected by interviews, online class observation,
solving (Oradee, 2012; Walia, 2012). AktivitaswhatsApp Group observation, and online
permainan yang dilakukan pada pembelajaran survey. Pre-activity was done asynchronously
bahasa Inggris, yang berfokus pada (approximately 30-40 minutes) in which learners
keterampilan berbicara, terbuktimeningkatkan were required some tasks to introduce the
kemampuan berbicara pembelajar jika target vocabulary, expressions, and models of
dibandingkan tanpa menggunakan metode dialogs. The learners found that the pre-activity
permainan (Gaudart, 1999; Liu & Chu, 2010)materials, such as Google Forms, Kahoot games,
Permainan percakapan conversatiop juga Quizlet, have helped them to be ready in the
terbukti membantu peserta didik berbicara while-activity, the zoom session. The interaction
lebih baik dibandingkan dengan pengajaran pattern in pre-activity was the learner-content
konvensional (Reese & Well, 2007). Studi olelinteraction. The while-activity, the Zoom session,
Kusnierek (2015) menemukan efektivitas lasted for 70-80 minutes, focused on the review
kegiatan bermain peran rble play dalam the tasks of the targeted vocabulary, expressions,
meningkatkan kemampuan berbicara peserta and understanding the models of dialogs. This
didik dan memberikan rasa positiRole play is the teacher-learners interaction. In the Zoom
juga melatih kefasihan dalam berbicara dan sessions, the teacher did the review of pre-activity
memotivasi siswa untuk berbicara (Yuliana dkk., materials and facilitate learners to practice using
2014). Kerja berpasangan atau kelompgaif/ the Zoom Breakout Room (ZBR). Each ZBR took
group worl dalam tugas pemecahan masalah around 10-15 minutes. The ZBR promoted the
(problem-solving terbukti meningkatkan learners’ interaction while they prepared and
pengalaman peserta didik dalam negosiasi practiced the dialog in pairs. It was very useful
makna (Thamarana, 2015). Teknik Il in  since the active learners could motivate and
the gap informationjuga dinyatakan dapat help the passive ones. The learners were given
meningkatkan kemampuan berbicara peserta enough time to interact with their friends. This
didik dan meningkatkan hubungan kooperatif ZBR bene ted the learners in terms of ability to
peserta didik (Arung, 2014; Asrobi et al., 2013;maintain the conversation, try a new language,
Defrioka, 2017). apply and re ect on the taught lessons, get
to socialize, and avoid anxiety (Adams, 2018;
Cekaite, 2007; Damon, 1984; Gas & Mackey,
2006; Laursen & Hartup, 2002; Philp et al., 2014,
Satu mini riset saya lakukan dengan Rijver, 1987; Sato, 2015; Valmori, 2016). After ZBR,
partisipan seorang guru bahasa Inggris di |earners were gathered in Zoom Main Room
sebuah lembaga bahasa. Guru tersebut (zMR) and performed their dialogs while others
mengajar KelasConversation secara online  prepared to give feedback. The ZBR was done for
selama pandemi. Data dikumpulkan melalui abhout 3 times by assigning di erent peers in each
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wawancara, observasi kelamnline observasi
Grup WhatsApp, dan survenline

Dalam studi tersebut, kegiatan pendahuluan
(pre-activity dilakukan secaraasynchronous
(kurang lebih 30—40 menit), yaitu peserta

DESEMBER 2021

turn. In giving feedback, teacher reminded the
learners to pay attention to the understanding
the instruction, use of target vocabulary and
expressions, and the uency. The post-activity
was done asynchronously by requiring learners
with their peers, such as Zoom video recording

didik diminta beberapa tugas untuk
memperkenalkan kosakata, ekspresi,

contoh dialog. Materi prakegiatan, dalam given situation.

dan and other apps to practice the dialog based on a

bentuk Google Forms, game Kahoot, Quizlet, Keywords:learners’ interaction, online learning,

telah membantu pembelajar mempersiapkan communicative language teaching
diri pada sesi Zoom While-activity. Pola
interaksi di sini adalah interaksi peserta didik- S
terhadap konten materi pembelajaran. Pada = « w .
sesi Zoom, yang berlangsung selama 70—80 TNy :
menit, aktivitas berfokus pada mengulas '

kosakata, ekspresi, dan pemahaman modeli;{:. __.a';;_‘;, :
. AN

percakapan. Pada tahapan ini, pola yang terjadi

adalah interaksi guru-pembelajar. Setelah reviu, %I;‘ .
guru memfasilitasi peserta didik untuk berlatin = - 4
dialog menggunakan Zoom Breakout Room = =, p
(ZBR). Setiap aktivitas pada ZBR berlangsung
sekitar 10—15 menit. ZBR ini ternyata .
mempromosikan interaksi antarrekan sebaya *
saat peserta didik mempersiapkan dan melatih
percakapan secara berpasangan. Melalui ZBR
siswa yang aktif memotivasi dan siswa yang .
lebih pasif. Dalam ZBR, peserta didik diberikanf
waktu yang cukup untuk berinteraksi dengan
temannya. Interaksi melalui ZBR bermanfaat
bagi peserta didik untuk berlatin untuk
mempertahankan percakapan, mencoba
bahasa baru, menerapkan dan mere eksikan
pembelajaran yang diajarkan, bersosialisasi,
dan mengurangi kecemasan dalam berbahasa
(Adams, 2018; Cekaite, 2007; Damon, 1984; Ge
& Mackey, 2006; Laursen & Hartup, 2002; Phil
dkk., 2014; River, 1987; Sato, 2015; Valmor
2016). Setelah ZBR, peserta didik berkumpul
di Zoom Main Room (ZMR) dan melakukan
dialog yang sudah dipersiapkan sebelumnya
di ZBR. Peserta didik lainnya akan memberikan
umpan balik. ZBR dilakukan sebanyak 3
kali dengan pasangan yang berbeda-beda.
Untuk memberikan umpan balik, guru
mengingatkan peserta didik untuk fokus pada
aspek pemahaman instruksi, penggunaan
kosakata dan penggunaan ekspresi dalam
percakapan, dan kefasihan. Terakhpost-
activity, dilakukan secara asinkron, vyaitu
peserta didik secara berpasangan merekam
percakapan (dengan instruksi yang baru) yang
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From the Teacher's Des ki

Guru, Jangan Ajari Muridmu!
(Menguatkan Peran Guru sebagai Penyedia Proses Pembelajaran)

Teachers, Never Teach Your Students!
(Enforcing Teachers’ Role as the Providers of Learning Processes)

Mughits Rifai
Guru SMK Mekanika Buntet Pesantren Cirebon
A Teacher of SMK Mekanika Buntet Pesantren Cirebon

engajar sejatinya adalah  proses 'I'éaching should actually be considered

memfasilitasi siswa untuk belajar bukan as facilitating the students to learn, not
proses memindahkan pengetahuan dari buku transferring knowledge from books into the
ke dalam memori siswa ataupun menanamkan students’ memory nor implanting rigid formulas
rumus-rumus kaku ke dalam pikiran mereka. into their minds. Those kinds of teachers who
Guru yang selama ini terkesan berperan tend to take the roles as coaches, directors, or
seperti pelatih, pengatur, atau bahkan dokter even doctors who “cure” the students’ ignorance
yang “menyembuhkan” kebodohan harus have to be willing to transform. Now, it's time for
mau berubah. Kini, saatnya guru mengalihkan teachers to transform themselves and take the
perannya menjadi fasilitator, konsultan, atau roles as facilitators, consultants, or guides for
pembimbing bagi para siswanya. Untuk itu, their students. Therefore, this article attempts to
artikel ini akan memaparkan beberapa hal discuss several things we need to consider so that
yang perlu diperhatikan agar guru tidak teachers never teach their students.

mengajari siswanya. . .
g4l y Supply with Strategies

Bekali dengan Strateg In assisting students to learn, one of the most

Dalam membantu siswa belajar, bekal yang needed supplies is strategy. In this case, strategy
paling dibutuhkan siswa adalah strategi. Dalam may be de ned as ... techniques or devices the
hal ini, strategi dapat dide nisikan sebagai ‘... learner may use to acquire knowledge’ (Rubin,
teknik atau alat yang dapat digunakan oleh 1975). In the scope of language learning, Gri ths
pembelajar untuk memperoleh pengetahuan’ (2008) more specically de ned strategy as
(Rubin, 1975). Dalam cakupan pembelajaran‘activities consciously chosen by learners for
bahasa, Griths (2008) Ilebih spesik the purpose of regulating their own language
mende nisikan strategi sebagai ‘aktivitas yang learning.

secara sadar dipilih oleh pembelajar untuk

. : Among several types of language learnin
tujuan mengatur proses pembelajaran bahasa. J b guag g

strategies mentioned by Oxford (1995), memory
Di antara beberapa jenis strategi belajar yang strategies and cognitive strategies are two types
disebutkan Oxford (1995), strategi memori of strategies mostly needed by students. One of
dan kognitif merupakan dua jenis strategi the strategies the teachers may apply through
yang sangat dibutuhkan oleh siswa dan dapat memory strategies is that they can train students
dilatihkan. Melalui strategi mengingat, guru to memorize particular information using
dapat melatih siswanya mengingat informasi mnemonic. For example, in English teaching
tertentu dengan memanfaatkan “jembatan we can use the acronym FANBOYS (For And Nor
keledai” Salah satu contoh nyata strategi But Or Yet So) to help students memorize the
ini dalam pengajaran bahasa Inggris adalah coordinating conjunctions.

akron(ijm FAI(\jIBOYSl((For Anlf e E,M Or Ygt SO?he next strategy is cognitive strategy that deals
yang kapart] kl)guna an untuk mengingat Jenis- i, the management of thinking and acquiring
jenis kata hubung setara. new knowledge. One way to do this is by enabling

16 SEAMEO QITEP in Language Magazine



LINGO#3 DESEMBER 2021

Strategi berikutnya adalah strategi kognitif students to organize the ideas in their mind
yang berkaitan dengan pengelolaan cara through a mind map. This can be further used by
berpikir dan pemerolehan pengetahuan baru. students to practice their writing skill. In addition

Salah satu strategi yang bisa dilakukan adalahto that, students can also be explicitly introduced
dengan membantu siswa mengorganisasi to lexico-grammatical features of a particular

ide dalam sebuah peta pikiran. Ini bisa text type to help them more easily apply the
dimanfaatkan lebih lanjut untuk melatih appropriate language features in their writing.

kemampuan menulis siswa. Selain itu, sis_vyaB applying appropriate learing strategies,

juga dapat dlperkgnalkan secara eksplisit st)l/JdeEfss\/Nil?notpopnlypbe able to Iea?nwell ingclass
.ten.tang tur leksiko-gramatikal , sebuah but also manage his learning independently at

jenis teks untuk membantunya lebih mudah ;e - Therefore, learner autonomy becomes
menggunakan bahasa yang tepat. the next thing we need to provide to support

Dengan menerapkan strategi belajar yang students’ success.

tepat, siswa tidak hanya akan mampu belajar | i Autonomy

dengan baik di kelas, tetapi juga mampu

mengelola kegiatan belajarnya secara mandiri Benson (2011) de ned autonomy as the learners’
di rumah. Dengan demikian, kemandirian capacity to take control of their own learning.

menjadi  hal berikutnya yang dapat In developing learner autonomy, he also added
diberikan kepada siswa untuk mendukung that there are six approaches:

keberhasilannya. 1.Curriculum-based approach; emphasizes in

Tanamkan Kemandirian the control over decisions about curriculum.

K diri dide nisik eh B 2.Classroom-based approach; emphasizes the
Z%Tim |r|ar; \ ekn|5| an oe Enfo_n control over classroom decisions.

( ) sebagal emampuan - pembeljar 3 teacher-hased approach; focuses on teachers’
untuk memegang kendali atas pembelajaran role and education

m.ereka' Dalam mengembangkan kemandirian 4.Learner-based approach; deals with th
ini, Benson menyebutkan terdapat enam
pendekatan:

e
development of learning autonomy skills
5.Technology-based approach; emphasizes in
1 Curriculum-based approach pendekatan the independent use of technology.
berbasis kurikulum yang menekankan 6.Resource-based approach; emphasizes in the
pengendalian terhadap keputusan-  independent use of resource.

keputusan yang berkaitan dengan kurikulum As teachers, the approach we can implement
2Classroom-based  approach pendekatan in developing the learners’ autonomy is the

berbasis ruang kelas yang menekankan technology-based approach. This is vital since the
pengendalian terha(_jap keputusan- advancement of technology is progressing that
keputusan yang berkaitan dengan ruang students should be able to use it for the sake of
kelas their learning. Teachers can guide their students
3.Teache_r-based approach  pendekatan on how to make use of a particular technology
berbasis guru yang berfokus kepada peran product to help them learn. For instance, we
guru dan pendidikan guru can guide students to nd useful lesson videos
4.Learne_r-based _approaph pe_ndekatan on Youtube using appropriate keywords.
berbasis pembelajar yang berkaitan de_,-ngan Additionally, we can also direct students to make
penggr_nbangan keterampilan pembelajaran 4q, playlists according to the topics they wish
mandiri to learn using their personal Youtube account.
5.Techno_|ogy-based_ approach pendekatan By doing so, students are expected to be able to
berbasis teknologi yang menekanka_m pada nd lesson videos independently and categorize
pemantfaatan teknologi secara mandiri them according to the students’ needs. Therefore,
students will have the ability to control their
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6.Resource-based approach pendekatan learning and be responsible for the progress of
berbasis sumber yang menekankan pada their own learning.

penggunaan sumber secara mandiri However, having supplied with su cient

Dalam kapasitas kita sebagai guru, strategies and autonomy, students still need the
pendekatan pengembangan keterampilan ability to think critically. Hence, critical thinking
pembelajaran mandiri yang bisa kita terapkan is another thing the students need to help them
kepada siswa, diantaranya, adalédchnology- learn.

based approach Hal ini sangat penting . " .
mengingat kemajuan teknologi pada saat ini Habituate Critical Thinking

semakin maju sehingga siswa harus mampu Critical thinking is one of the fourtZdentury
memanfaatkan teknologi untuk kepentingan learning skills well-known as 4C, which are
pembelajarannya. Sebagai guru, kita bisa communication, collaboration, creativity, and
membimbing siswa menggunakan produk critical thinking. In order to achieve learning
teknologitertentu untukmembantunyabelajar. success, critical thinking is signi cant. Through
Sebagai contoh, kita bisa membimbing siswa critical thinking, students will be able to master
untuk mencari video pembelajaran di YouTube Higher Order Thinking Skills (HOTS).

dengan menggunakarkeywordyang tepat. Di 515 js a concept in education based on the

samping itu, I;ita juga bis‘?‘ mengarah_kan siswa Bloom’s taxonomy. This taxonomy is later revised
membuat daftar putar video sesuai dengan . Apderson and Krathwohl who divide thinking
topik yang ingin m_erek_a_pelajarl menggunak_a_n_ skills into six levels from the lowest to the
akun YouTube pribad siswa. I_Dengan memiliki highest: remembering, understanding, applying,
keteram_pllan terseb_ut, siswa dlhar_apkan dapat analyzing, evaluating, and creating. The last
mencari sumber video pembelajaran secara three thinking skills (analyzing, evaluating,

mandiri  dan mengelompokkannya sesuai 4 creating) are considered to be higher order
thinking skills which do not only depend on

dengan kebutuhan. Dengan begitu, siswa
akan mampu mengelola pembelajarannya dan e mary but also the ability to read phenomena
and drawing conclusions that can lead to

bertanggung jawab secara penuh terhadap
perkembangan belajarnya sendiri. creating something based on the concepts.

Namun, meskipun dibekali dengan strategi
belajar dan kemandirian yang cukup, siswa
tetap memerlukan kemampuan untuk berpikir
kritis. Oleh karenanya, berpikir kritis menjadi
modal berikutnya dalam membantu siswa
belajar

As teachers, we are supposed to habituate critical
thinking among students so that they are used
to use their potential thinking ability in order
to discover new knowledge. In the classroom
contexts, teachers can get students to look for the
phenomena that frequently occur in a particular
Biasakan Berpikir Kritis concept to discover new knowledge. For instance,
when studying a particular text type, students
can be directed to nd vocabulary items or
grammatical structures that occur frequently in
the text. They can then question the use of these
vocabulary items and grammatical structures
and discuss them with their peers. From there,
students will be able to draw a conclusion that to

siswa akan mampu menguasai keterampilan produce a text of that type they need particular

berpikir tinakat tinaai Higher Order Thinki vocabulary items and grammatical structures for
S?(;IFIJSIIII—:OI'P)g at tinggi Higher Order Thinking the purposes based on what they have discussed.

Berpikir kritis merupakan salah satu dari
empat keterampilan abad ke-21 yang sering
disingkat menjadi 4C, yaitwwcommunication
collaboration creativity dan critical thinking
Untuk menuju keberhasilan dalam proses
belajar, critical thinking atau berpikir Kritis
adalah modal utama. Dengan berpikir Kritis,

HOTS merupakan sebuah konsep pendidikanThrOugh the supply of strategies, learning
yang didasarkan pada taksonomi Bloom autonomy, and critical thinking habituation,

Taksonomi Bloom ini kemudian direvisi oleh learning will rather be student-centered other
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Anderson dan Krathwohl yang membagi
kemampuan berpikir dalam enam tingkatan
dari yang terendah sampai tertinggi, yaitu
mengingat, memahami, mengaplikasikan,

menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Tiga terakhir merupakan kemampuan
berpikir (menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta) yang dianggap sebagai jenis
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
tidak hanya mengandalkan ingatan, tetapi
juga kemampuan membaca fenomena dan
membuat simpulan-simpulan sehingga pada
akhirnya dapat menciptakan sesuatu dari
konsep yang sudah dipahami.

Sebagai guru, sudah seharusnya

menanamkan kebiasaan berpikir kritis kepada
siswa. Hal ini dilakukan agar siswa terbiasa

menggunakan potensi berpikirnya sehingga
siswa dapat menemukan pengetahuan

baru melalui proses berpikir. Dalam konteks

ruang kelas, guru dapat membiasakan
siswa untuk melihat fenomena yang sering
muncul dalam suatu konsep sehingga dapat

DESEMBER 2021

than teacher-centered. The students’ success
will also be more authentic since it does not only
consider the outcome but also guides the process.
Eventually, we would be con dent enough to say,
“Teachers, never teach your students! Let them
learn”.
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menemukan pengetahuan baru. Misalnya,
ketika mempelajari suatu jenis teks, siswa
dapat diarahkan untuk menemukan jenis
kata atau struktur tata bahasa yang sangat
sering muncul di dalam teks. Siswa kemudian
dapat menanyakan penggunaan jenis kata
atau struktur tata bahasa tersebut dan
mendiskusikannya bersama dengan siswa
lainnya. Dari situ, siswa dapat mengambil
simpulan bahwa untuk membuat jenis teks
semacam itu, dibutuhkan jenis kata atau
struktur bahasa seperti yang ditemukan dalam
teks untuk kegunaan-kegunaan seperti yang
sudah didiskusikan.

Melalui pemberian bekal
pengarahan kemandirian belajar, dan
pembiasaan berpikir kritis, pembelajaran
akan dapat lebih terfokus kepada siswa
daripada guru. Keberhasilan siswa pun akan
menjadi lebih nyata karena tidak hanya
mempertimbangkan hasil, tetapi juga
menuntun proses. Pada akhirnya, kita akan
berkata dengan lantang, “Guru, jangan ajari
muridmu! Biarkan mereka belajar”.

strategi belajar,

SEAMEO QITEP in Language Magazih8



LINGO#3 DESEMBER 2021

From the Teacher's Des ki

Realita Kemampuan Berkomunikasi Bahasa Inggris Siswa SMA

Reality of English Communication Ability of Senior High School Students

Muhamad Hilman Firmansyah
Dosen di Universitas Garutécturer at Garut University

hasa Inggris adalah salah satu bahas glish is one of the foreign languages that

sing yang wajib dikuasai oleh semua ust be mastered by everyone as a means of
orang sebagai alat komunikasi lintas bangsa communication across nations and cultures. Of
dan budaya. Tentu keberadaan bahasa course, the existence of English is very strategic
Inggris ini sangat strategis karena orang because people who master English will get
yang menguasai bahasa Inggris ini akan various bene ts both in terms of social status,
mendapatkan berbagai keuntungan, baik nancial income, and academic achievement.
secara status sosial, pendapatan nansial, It is no longer a strange thing when currently
maupun prestasi akademik. Rasanya sudahvarious job vacancies scattered in newspapers,
tidak menjadi hal yang asing bila saat ini social media and ocial websites include
berbagai lowongan pekerjaan yang tersebar requirements regarding mastery of English,
dalam surat kabar, media sosial, dan situswhether it's a requirement in the form of a
web resmi menyertakan persyaratan tentang request for an English pro ciency certi cate
penguasaan bahasa Inggris, baik itu syaratsuch as TOEFL, IELTS, TOEIC, etc. or in the form of
berbentuk permintaan serti kat kemahiran an interview test directly by the selection team.
bahasa Inggris seperti TOEFL, IELTS, TOEIis, of course, needs to be a concern for all of us
dil., maupun berbentuk tes wawancara secara that English provides a fairly decisive bargaining
langsung oleh tim seleksi. Hal ini tentu saja power in achieving one’s career in the current era.
perlu menjadi perhatian kita semua bahwa Therefore, all people in this country, especially
bahasa Inggris ini memberikan daya tawar high school students who are the last level in
yang cukup menentukan dalam pencapaian the 12-year compulsory education program, are
karier seseorang pada era sekarang. Olehexpected to start using English in both oral and
karena itu, segenap masyarakat di negeri ini written communication practices.

terutama siswa SMA yang“merupgkan jenjang It is an open secret that most high school
tgrakhlrdalam program wajib belajar 12 tahun students cannot communicate using English,
diharapkan untuk mulai menggunakan bahasa o\ e though he is currently in the nal stage of

Ingaris, ba!k dalam praktik komunikasi lisan the 12-year compulsory education program. This
maupun tulisan. fact is in accordance with the English pro ciency
Sudah menjadi rahasia umum bahwa sebagian index released by English First in 2020, a non-
besar siswa SMA belum bisa berkomunikasigovernmental institution that focuses on English
menggunakan bahasa Inggris, padahal ia learning program services, which states that
saat ini berada pada jenjang terakhir dalam Indonesia is ranked 8®ut of 112 countries in
program wajib belajar 12 tahun. Kenyataan the world and 1% position out of 24 countries in
ini sesuai dengan indeks kemampuan bahasa Asia. This result means that the pro ciency of the
Inggris yang dirilis oleh English First tahun Indonesian population in communicating using
2020, suatu lembaga nonpemerintah yang English is still said to be low. This indicates that
fokus pada layanan program pembelajaran learning English at all levels of formal education
bahasa Inggris, yang menyatakan bahwa has not been able to provide a stimulus for
Indonesia berada pada peringkat ke-80 dari students to practice communicating using
112 negara di dunia dan posisi ke-14 dari English. High School (SMA) level, which is the end
24 negara di Benua Asia. Hasil ini memberiof the 12-year compulsory education program,
makna bahwa kemahiran penduduk Indonesia should be able to print students to be able to use
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dalam berkomunikasi dengan menggunakan English in spoken and written form. This fact is of
bahasa Inggris masih dikatakan rendah. Hal course a big task for both English teachers, school
ini menandakan bahwa pembelajaran bahasa management at the high school level as well as
Inggris pada semua level pendidikan formal stakeholders and policymakers at the service and
belum mampu memberikan stimulus para ministry level in charge of education, especially
siswanya untuk berlatih untuk berkomunikasi English subject.

dengan menggunakan  bahasa  IngQris. gaseq on the information that the writer got
Jenjang sekolah menengah atas (SMA) yangg, state upper secondary school (senior high

merupakan akhir dari program wajib belajar school) 1 and 15 Garut, the largest portion
12 tahun, seharusnya mampu mencetak para gained by the students lies in the ability to

siswanya untuk mampu menggunakan ba_hasa read (reading), grammar (grammar), and ability
Inggris da'?l”_‘ hentuk I|_san_ maupun tuhsan_. to write (writing). Students are often presented
Kenyataan ini tentu mer_ljad| tuge}s besar, baik i exercises that answer guestions in the form
para guru bahasa Inggris, manajemen sekolah descriptions and multiple choice regarding

pada Jenjang SMA.‘.’ maupun peman_gku the three aspects above. Even when given
kepentingan dan kebijakan pada tingkat dinas |, ,o\york, students often work on the practice
dan kementerian yang mengurusi pendidikan, - ,ostions contained in the Student Worksheet
khususnya mata pelajaran Bahasa Inggris. (| k) "which are more oriented to reading and
Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan grammar skills. Rarely are these students given
dari para siswa di SMAN 1 Garut dan SMANmaterial regarding the ability to listen to dialogue
15 Garut, porsi terbesar yang diperoleh siswaor conversations that come from tape recorders,
itu terletak pada kemampuan membaca audio les or learning videos such as watching
(reading, tata bahasa grammar), dan live conversations with native speakers. Even
kemampuan menulis Writing). Para siswa though this listening activity should be the rst
kerap kali disuguhkan latihan-latihan yang activity at every change of learning topic. As it is
sifatnya menjawab pertanyaan berbentuk known that this listening activity will be a positive
uraian dan pilihan ganda seputar ketiga aspek stimulus to the students because it provides the
di atas. Pada saat diberikan tugas rumah pun, rst aural input. With listening activities at the
siswa sering kali mengerjakan latihan soal-soalbeginning of learning, students are indirectly
yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa (LKSpiven information in the form of words, phrases,
yang lebih berorientasi pada kemampuan sentences, pronunciation (pronunciation) and
membaca dan tata bahasa. Jarang sekali paraintonation which opens students’ horizons
siswa ini diberikan materi berkenaan dengan before moving on to other skills.

kemampuan menyimak dialog atau percakapan Advances in science and technology today
yang bersumber dartape recorder, le audio, have contributed a lot to the world of foreign
atau video pembelajaran seperti melihat language education and teaching, especially
tayangan percakapan langsungative speaker English. Now, to get listening learning material is
Padahal aktivitas listening ini seharusnya not di cult, just enter the popular online media
menjadi aktivitas pertama pada setiap Youtube, Instagram social media, etc. These two
pergantian topik pembelajaran. Sebagaimana online media not only contain content intended
diketahui bahwa aktivitaslistening ini akan for entertainment connoisseurs, but also provide
menjadi stimulus positif terhadap para siswa video content related to the world of education
karena memberikan input aural pertama. and learning English. In Youtube and Instagram,
Dengan adanya kegiataristening pada awal there are many providers who upload English
pembelajaran, secara tidak langsung para dialogues or conversations played by native
siswa diberikan informasi berupa kata, frasa, speakers with various themes, so that we as
kalimat,pronunciation(pelafalan), dan intonasi English teachers can choose and sort out which
yang membuka wawasan para siswa sebelum videos will be served to our students to become
ke keterampilan yang lainnya. authentic learning materials according to the
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi plan. implementation of learning that has been
saat ini telah banyak berkontribusi dalam prepared. In addition, there are also books or
dunia pendidikan dan pengajaran bahasa English learning modules that are equipped with
asing, khususnya bahasa Inggris. Kini, untukaudio for listening material.

mendapatkan materi pembelajararistening
tidak sulit, cukup masuk ke dalam medialine
populer Youtube, media sosial Instagram,
dil. Kedua mediaonline ini tidak hanya berisi
konten-konten yang diperuntukkan bagi
penikmat hiburan, tetapi juga menyediakan
pula konten-konten video yang berhubungan
dengan dunia pendidikan dan pembelajaran

Optimizing the implementation of English

learning activities based on four skills; listening,
speaking, writing and reading is a mandatory

matter that must be given to high school students
in this country. They must know how English is
practiced in certain communication practices

by native speakers in real life, not only based
i on dialogue texts exempli ed by the teacher or
bahasa Inggrlg. Dalfam Youtube dan Instagram several student representatives appointed by
bqnyak sekali provider yang mengun.ggah the teacher. The listening materials sourced from
d!alog atau percakz_ipan bahasa Inggris yang tape recorders or popular media site of Youtube
diperankan ol_ehnat|v_e speaked_engan tema  an hopefully create a good impression so that it
beragam sehingga kita sebagai guru I'D""‘hasabecomes inspiration and triggers for students to

Inggris  bisa memili_h dan memilah vic_leo be motivated to start practicing English.
mana yang akan disuguhkan kepada siswa

kita untuk menjadi materi pembelajaran yang

autentik sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang sudah disiapkan. Di
samping itu, terdapat pula buku-buku atau

modul-modul belajar bahasa Inggris yang

sudah dilengkapi dengan audio untuk materi

listening

Optimalisasi pelaksanaan aktivitas
pembelajaran bahasa Inggris berbasis empat
keterampilan, yaituistening, speaking, writing,
dan reading merupakan hal wajib yang harus
diberikan kepada para siswa SMA di negeri
ini. Mereka harus disuguhkan bagaimana
bahasa Inggris itu dipraktikkan dalam praktik
komunikasi tertentu oleh penutur aslinya
dalam kehidupan nyata, tidak hanya berbasis
teks dialog yang dicontohkan oleh guru atau
beberapa perwakilan siswa yang ditunjuk guru.
Adanya materi-matetisteningyang bersumber
dari tape recorderatau situs media populer,
YouTuber diharapkan bisa menumbuhkan
kesan baik sehingga menjadi inspirasi dan
pemicu para siswa supaya termotivasi untuk
mulai berlatih mempraktikan bahasa Inggris.

Sumber Kutipan:
English First. 2020. English Pro ciency Index
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From the Teacher’s Des

Pengajaran Bahasa Jerman melalui Novel Gra s;
Novel Gra s Der BoxerKarya Reinhard Kleist

Teaching German Language through Graphic Novel;
Der Boxer by Reinhard Kleist

ereka yang mempunyai kemampuan

bahasa asing memiliki kesempatan | g Reinhard Kleist
yang lebih besar untuk memperluas jejaring =& Del'
pertemanan, mengembangkan keahlian, dan ..
meningkatkan jenjang karier. Oleh karena & § OXER
itu, tidak mengherankan apabila minat dan g : :
permintaan untuk belajar bahasa asing
semakin meningkat. Berdasarkan laporan dari
Duolingo, salah satu aplikasi yang digunakan &
untuk belajar bahasa asingin the weeks right
after the World Health Organization announceo
that COVID-19 had become a global pandemi
(March 11 - April 30), 30 million new learne
began studying a language on Duolingo,
which is 67% more new learners than durin
the same period in 2019 (Blanco, 2018gl
tersebut menunjukkan bahwa orang-orang
memanfaatkan waktu mereka untuk belajar
bahasa asing pada masa pandemi.

B Dic wahre Geschichte des Hertzko Haft

hic)
Faovel

CARLSEN

Dalam pembelajaran bahasa, seorang pengajar
memiliki peran yang penting dalam memilih
bahan ajar yang tepat bagi peserta didiknya.
Agar pembelajaran menjadi lebih hidup dan
menarik minat pemelajar, pengajar dapat : .

. Reinhard Kleist
memanfaatkan karya sastra sebagai salah satu Sumber-

bahan ajar di luar buku pelajaran. Menurut  hps://www.reinhard-kleist.de/comics/der-boxer/
Lazar dalam Noviana (2017:89-91), melalui

karya sastra, peserta didik dapat termotivasi, ng\s/g awgr?eatgarwgppfgrrtet:girtly It?)n(gegsgr? q frl:(!:f
mengetahui budaya dari bahasa asing yang ne

. . : twork of friends, develop skills, and improve
dipelajari, meningkatkan penguasaan bahasa, iheijr careers. Therefore, it is not surprising that

mengasah rasa bahasa, dan mengembangkanthe interest and demand for learning foreign
kemampuan interpretatif. Oleh karena itu, languages is increasing. According to a report
karya sastra disarankan untuk digunakan from Duolingo, one of the apps used to learn
dalam pembelajaran bahasa, khususnya foreign languages: “In the weeks right after the
bahasa asing Seperti bahasa Jerman. World Health Organization announced that
. COVID-19 had become a global pandemic
Salah satu bentuk karya sastra yang saat inijMarch 11 - April 30), 30 million new learners
merebak di kalangan masyarakat adalah began studying a language on Duolingo, which
komik. Komik memiliki keunikan tersendiri is 67% more new learners than during the same
dalam penceritaan karena terdapat unsur period in 2019 (Blanco, 2015)" . This shows that
teks dan unsur gambar di dalamnya. Logan, People are using their time to learn foreign

George, Hegeman, & Kristal (2011:374-375)janguages during the pandemic.

Cover of the Graphic NovelDer Boxerby
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mengemukakan:*The graphic novel is a book- In language learning, teachers play an important
length narrative utilizing sequential imagesrole in choosing the right teaching materials. To
and text” Adapun unsur teks dalam komik make learning more lively and attract students’
adalah monolog, dialog, narasi, dan efek interest, teachers can use a literary work as one
bunyi, sedangkan yang termasuk ke dalam of the teaching materials outside of textbooks.
unsur gambar dalam komik adalah panel. According to Lazar in Noviana (2017: 89-91),
Kedua unsur tersebut berhubungan satu through literary works, students can be motivated,
sama lain. Oleh sebab itu, pembaca yangknow the culture of the foreign language being
ingin memahami isi cerita dalam komik perlu studied, improve language pro ciency, hone a
mengerti unsur teks dan unsur gambar dalam sense of language, and develop interpretive skills.
komik. Therefore, works of literature are recommended

Seiring  perkembangan zaman,  komik to be used in language learning, especially

mengalami perkembangan dari segi bentuk. foreign languages such as German.

Komik dapat berbentuk komik web, komik One of the forms of literature that is currently
strip, dan novel gra s. Berbeda dengan bentuk trending among the public is comics. Comics have
komik lainnya, menurut Kratz (2017:51), their uniqueness in storytelling because there
novel gras mengangkat tema-tema yang are elements of text and images in them. Logan,
serius, ditujukan untuk pembaca dewasa, dan George, Hegeman, & Kristal (2011:374-375) said:
memiliki jumlah halaman yang lebih dari 100. “The graphic novel is a book-length narrative
Adapun salah satu contoh yang dipaparkan utilizing sequential images and text”. The text
oleh Kepser & Abraham (2016:203), yakni novelelements in comics are monologues, dialogues,
gras biogra. Novel gras biogra memuat narrations, and sound e ects, while the image
kisah nyata dari seorang tokoh di lingkungan elements in comics are panels. The two elements
masyarakat. are related to each other. Therefore, readers who
_ Die wahre Geschicht¥vant to understand the content of stories in
comics need to understand the elements of text
and images in comics.

Novel gra s Der Boxer
der Hertzko Hainerupakan salah satu novel
gras biogra berbahasa Jerman yang dapat
digunakan dalam pembelajaran bahasa Along with the times, comics have developed in
Jerman. Novel gras ini mengangkat kisah terms of its form. Comics can take the form of
tentang seorang tokoh yang bernama Hertzko webcomics, comic strips, and graphic novels. In
Haft. la merupakan orang Yahudi yang contrast to other forms of comics, according to
ditangkap oleh Schutzsta el (SS) atau tentara Kratz (2017:51), graphic novels take on serious
Jerman saat perang dunia kedua. Di kamp themes, are intended for adult readers and have
konsentrasi, ia bertinju dengan para tawanan more than 100 pages. One example of graphic
lainnya untuk menghibur para tentara Jerman. novels according to Kepser & Abraham (2016:203)
Berkaitan dengan cerita sejarah, Kurniawan is a biographical graphic novel. The biographical
(2017:58) mengungkapkan bahwa pelajaran graphic novel contains the true story of a gure
sejarah  dianggap membosankan dan inthe community.

kurang me_narik bagi peserta didik. H_al The graphic novel “Der Boxer — Die wahre
tersebut disebabkan karena bahan ajar Geschichte der Hertzko Haft* is one of the

%ang ielama ini dLgunabkakn oler guru lebih German biographical graphic novels that can be
aﬂya menglglfngtl a_nh u Iuhpe ajaran yangl used in learning German. This graphic novel tells
bahasanya terlalu iimiah. Oe sebab |_tu, NOVEel e story of a character named Hertzko Haft. He
gra s Der Boxedapat menjad referen_S| hahan is a Jew who was captured by the Schutzsta el
bacaan pelengkap yang dapat digunakan or German soldiers during the second world war.

olen perrlll?ajqrf baha_\sa K t’e”‘?a” h Jkarena In the concentration camp, he boxed with other
menyuguhkan informasi terkait sejarah Jerman prisoners to cheer up the German soldiers.

dengan penggunaan bahasa sehari-hari dan
perpaduan teks dan gambar di dalamnya.
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Dengan begitu, cerita sejarah menjadi lebih Related to history, Kurniawan (2017: 58) stated,
menyenangkan untuk dibaca oleh pemelajar history lessons are considered boring and less
bahasa Jerman. interesting for students. This is because the
teaching materials that have been used by

teachers mostly use textbooks whose language
is too scienti c. Therefore, the graphic novel “Der

pertama, untuk meningkatkan keterampilan Boxgr” can be. a reference _for cgmplimeptary
menulis, pemelajar dapat ditugaskan untuk reading material th.at prowdes mformat,on
membuat hasil karya tulisan, seperti ringkasan related to German history using conversational

cerita, puisi, teks drama, ataupun cerita pendek; !anguag_e .and the complnat!on of .text and
kedua, untuk meningkatkan keterampilan images in it. In this way, historical stories become
berbicara, pemelajar dapat ditugaskan untuk more enjoyable for learners to read.

bermain peran dengan membuat dialog, German language teachers can use “Der Boxer*"
drama, ataupun dapat berdiskusi; ketiga, graphic novels to improve students’ language
untuk meningkatkan keterampilan membaca, skills, for example, rst, to improve writing skills,
pemelajar dapat menjawab beberapa students can be assigned to create written works,
pertanyaan terkait cerita; dan keempat, untuk such as story summaries, poems, drama texts,
meningkatkan  keterampilan mendengar, or short stories, second, to improve speaking
pemelajar dapat mendengarkan isi cerita yang skills, students can be assigned to role-play by
dibacakan oleh pengajar atau teman mereka making dialogues, dramas, or can discuss, third,
dan menjawab pertanyaan yang diajukan. to improve reading skills, students can answer
Semua tugas yang dipaparkan di atas tentu several questions related to stories, fourth, to
dilakukan berdasarkan isi cerita yang ada diimprove listening skills, students can listen
dalam novel gra sDer Boxer to stories read by the teacher or their friends
and answer the questions given. All the tasks
described above are carried out based on the
content of the story in the graphic novel “Der
Boxer™.

Pengajar bahasa Jerman dapat menggunakan
novel gras Der Boxeruntuk meningkatkan
keterampilan bahasa pemelajar, misalnya,

Selainitu, novelgra Der Boxatapatdigunakan
oleh pengajar untuk memperkaya kosakata
pemelajar, misalnya, melalui permainan teka-
teki silang, tebak kata, dan memasangkan kata.
Kemudian, untuk meningkatkan pemahaman In addition, the graphic novel “Der Boxer” can be
pemelajar akan tata bahasa, pengajar bahasaused by teachers to enrich students’ vocabulary,
Jerman dapat menggunakan kalimat-kalimat for example through crossword puzzles, word
yang ada di dalam novel gra ©er Boxedan guessing, and word pairing. And to improve
menghilangkan beberapa bagian, seperti students’ understanding of grammar, German
subjek, kata kerja, ataupun preposisi. Dengan teachers can use sentences found in the graphic
begitu, peserta dapat mengisi kalimat yang novel “Der Boxer” by omitting some parts,
rumpang tersebut. such as subject, verb, or preposition. That way,

Agar motivasi pemelajar semakin meningkat, participants can Il in the missing sentences.

pengajar juga dapat memanfaatkan media Of course, to further increase student motivation,
pembelajaran interaktif dalam menerapkan teachers can also take advantage of interactive
beberapa ide tugas bahasa Jerman terkait learning media in applying some German
dengan novel gras Der Boxeryang telah language task ideas related to the graphic novel
dipaparkan di atas, seperti kahoot.it, “Der Boxer” described above, such as kahoot.it,
quizizz, wordwall, padlet, google jamboard, quizizz, wordwall, padlet, google jamboard or
ataupun  mentimeter. Pengajar dapat mentimeter. Teachers can use padlet or google
menggunakan padlet atau google jamboard, jamboard, in addition, if assigning students
jlka menugaskan pemelajar untuk membuat to create text, and use kahoot.it, quizizz, or
teks, menggunakan kahoot.it, quizizz, wordwall to create questions and missing
atau wordwall untuk membuat pertanyaan sentences. Mentimeters can be used by teachers
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dan kalimat rumpang, dan menggunakan to distribute mini-questions related to students’
Mentimeter untuk menyebarkan angket understanding of teaching materials.

mini terkait pemahaman pemelajar terhadap |, the end, the writer hopes that this article can
materi ajar dan tingkat kepuasan pemelajar be useful for readers, especially for German

akan materi yang diajarkan. language teachers. Hopefully, the proposed use
Pada akhirnya, penulis berharap bahwa artikel of “Der Boxer” graphic novels in learning can
ini dapat bermanfaat bagi pembaca, khususnya make German language teaching materials

bagi pengajar bahasa Jerman. Semoga usulanmgre diverse. In addition, some task ideas related

pengunaan novel gras Der Boxerdalam . ihe graphic novel “Der Boxer” are also expected
pembelajaran bahasa Jerman dapat membuat ,~ . "~ =
to inspire teachers.

bahan ajar bahasa Jerman menjadi lebih
beragam. Selain itu, beberapa ide tugas terkait m— ——————

novel gras Der Boxejuga diharapkan dapat Daftar Bacaan/Reference

memberikan inspirasi bagi pengajar.
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What's on SEAQ! L7 —

Kementerian Pendidikan Se-Asia Tenggara
Dukung Pemajuan Literasi dan Promosi Bahasa Asia Tenggara

Ministry of Education in Southeast Asia
Support the Promotion of Literacy and Southeast Asian Languages

gragamannya bahasa dan budaya di Asia O£
enggara serta adanya dorongan baru
globalisasi, memosisikan Kemendikbudristek
sebagai bagian dari Organisasi Menteri-
Menteri  Pendidikan  Se-Asia  Tenggara
(SEAMEO), mengambil peran dalam pemajuan
pendidikan bahasa di Asia Tenggara. Upaya
yang dilakukan di antaranya dengan

mengajukan program berbasis penelitian

dan pengembangan kompetensi terkait

kebahasaan melalui forum yang melibatkan
sebelas perwakilan Kementerian Pendidikan
Se-Asia Tenggara. Program yang menjadi
bahasan, di antaranya penelitian terkait
kebijakan bahasa dan pendidikan bahasa,
serta Klub Literasi Sekolah Asia Tenggara.

e diversity of languages and cultures in

Southeast Asia and the new impetus to
globalization have positioned the Indonesia
Ministry of Education, Culture, Research, and
Penguatan Komunitas ASEAN melalui Technology (The Indonesia MoE) as part of
Penguasaan Bahasa The Southeast Asian Ministers of Education
Plt. Kepala Biro Kerja Sama dan Hubunganorgan'zat'on (SEAMEOQ), taking a rolg n
Masyarakat, = Kemendikbudristek, = Anang _the advancement of language education
Ristanto mengungkapkan bahwa terlepas dari in_Southeast Asia. Eorts.have been made,
Covid-19, sistem pendidikan nasional di setiap among others, by proposing research-based

negara Anggota SEAMEO perlu menyes.uaikanprogramme.S and developing I.inguis'tic-related
diri untuk memenuhi tuntutan global yang competencies through forums involving eleven

terus berubah. Menurut Anang, kebijakan representatives of the Ministry of Education
pendidikan diperiukan untuk ,menjawab (MOE) in Southeast Asia. Programmes under

kebutuhan praktis untuk pembangunan bangsa dispussion include research .related to language
dan globalisasi. Terkait kebutuhan globalisasi, policy and language education, as well as the
selain teknologi, Anang mengungkapkan Southeast Asia School Literacy Club.

bahwa negara-negara anggota SEAMEO perlustrengthening the ASEAN  Community
meningkatkan pengakuan keterkaitan antara through Language Acquisition

bahasa dan pembangunan. ) _
P g The Acting Head of the Bureau of Cooperation

“Komunitas ASEAN yang lebih kuat dapat and Public Relations, The Indonesia MoE, Anang
dicapai melalui penguasaan bahasa yang baik Ristanto revealed that apart from COVID-19,
dan pemahaman nilai-nilai moral budaya- the national education system in each SEAMEO
budaya besar di Asia Tenggara. Oleh karena itUMember Country needs to adapt to meet
komunitas ASEAN dapat memupuk identitas changing global demands. According to Anang,
dan kekuatan kolektifnya untuk terlibat dengan - education policies are needed to answer practical
dunia, menanggapi perkembangan baru, dan needs for nation building and globalization.
menangkap peluang baru. “SEAMEO QITEP iRegarding the need for globalization, apart from

Language, dapat berkontribusi lebih banyak technology, Anang said that SEAMEO member
untuk memberikan referensipolicy brief serta
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program dan kegiatan untuk memperkuat countries need to increase the recognition of the
komunitas ASEAN melalui bahasa,” kata Anang.correlation between language and development.
Dalam pertemuan tersebut, para perwakilan .

menyoroti kor)sep warga negara ASEAN yangthrough good language acquisition and an
ideal” yang diartikan sebagai seseorang yang understanding of the moral values of the major

dapgt b(l—:‘rt()ji.cara satu atau Iebrstl)zag\wssa[)resmi/ cultures in Southeast Asia. Therefore, the ASEAN
nasional ‘di negara-negara : engancommunity can cultivate its collective identity

demikian, dalam rangka membangun identitas :

P ‘ and strength to engage with the world, respond to
kolektif ASEAN, setiap negara ASEAN d.apafwew developments and seize new opportunities.
mendorong generasi mudanya untuk belajar

. . ) For SEAMEO QITEP in Language (SEAQIL), they
dan menguasal b’?‘hasa re-_sm|/na3|ona| NEJara can contribute more by providing references,
tgtangganya. Tia”snld’. mlsslr;]ya, mtlanéiorong policy briefs, as well as programmes and activities
siswanya untuk belgjar bahasa Indonesia i, strengthen the ASEAN community through
ataupun sebaliknya. Namun, tidak semua

negara di ASEAN menerapkan kebijakanlanguage’ said Anang.

serupa terkait pendidikan bahasa asing di During the meeting, the representatives
sekolah. highlighted the concept of an “ideal” ASEAN

: . citizenship which is de ned as someone who can
P_rogra_m_Be_rbaS|s Peneliian Bahasa dan speak one or more o cial/national languages of
Literasi di Asia Tenggara ASEAN countries. Thus, to build ASEAN's collective
SEAQIL, sebagai tuan rumah pertemuanidentity, each ASEAN country can encourage
tersebut, mengusulkan penelitian kebijakan its younger generation to learn and master the
bahasadan pendidikan bahasadi AsiaTenggarao cial/national language of its neighboring
Usulan penelitian tersebut memiliki tujuan countries. Thailand, for example, encourages
a) mengidenti kasi kebijakan bahasa yang students to learn Indonesian or vice versa.
diterapkan oleh setiap negara di Asia Tenggara, However, not all countries in ASEAN implement
b) mengidenti kasi bahasa yang diajarkan di similar policies regarding foreign language
sekolah-sekolah dan perguruan tinggi di Asia education in schools.

Tenggara, c) memberikapolicy briefan/atau .
rekogrgendas)i kepada Keralent{:trian Pendidikan Research_-based Langu_age and  Literacy

di Negara-Negara Anggota SEAMEO mengenaiproqram in Southeast Asia

pendidikan bahasa di Asia Tenggara, dan SEAQIL, as the host of the meeting, proposed
d) mempromosikan bahasa resmi/nasional research on language policy and language
negara-negara ASEAN untuk diajarkan dieducation in Southeast Asia. The research
sekolah-sekolah atau perguruan tinggi di proposal has the objectives of a) identifying
Asia Tenggara dalam rangka memperkuat the language policies implemented by each
identitas kolektif ASEAN. Terkait dengan itu, country in Southeast Asia, b) identifying the
sebelas perwakilan Kementerian Pendidikan language taught in schools and universities in
Se-Asia Tenggara mendukung, memberikan Southeast Asia, ¢) providing policy briefs and/or
masukan, dan membantu rencana SEAQILrecommendations to the Ministry of Education in
untuk melakukan penelitian terkait kebijakan SEAMEO Member Countries regarding language
bahasa dan pendidikan bahasa. education in Southeast Asia and d) promote the

Selain itu, SEAQIL mengusulkan programo cial/national languages of ASEAN countries to
berbasis p;engembangan literasi di sekolah be taught in schools or universities in Southeast

yakni Klub Literasi Sekolah (KLS) AsiaA‘Sia in order to strengthen ASEAN's collective
Tenggara, yang akan didiseminasikan Ioadaldentity. In this regard, eleven representatives

tahun 2022. KLS dirancang sebagai program of the Ministry of Education in Southeast Asia
untuk meningkatkan kecakapan hidup siswa support, provide input and assist SEAQILs plan to

melalui literasi membaca serta meningkatkan conduct research related to language policy and

keterampilan/kompetensi bahasa asing. KLS language education.
mengintegrasikan beberapa target, vyaitu

‘A stronger ASEAN community can be achieved
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meningkatkan literasi baca-tulis dan tutur In addition, SEAQIL proposes a literacy
siswa, kompetensi abad ke-21 (kolaborasi, development programme in schools, namely the
komunikasi, bertindak kreatif, dan berpikir Southeast Asia School Literacy Club (Klub Literasi
kritis), serta kelancaran berbahasa. Selain itu,Sekolah/KLS), which will be disseminated in
KLS bertujuan untuk memberikan kesempatan 2022. KLS is designed as a programme to improve
magang bagi mahasiswa. students’ life skills through reading literacy and

Direktur ~ SEAQIL Luh  Anik  Mayani improve foreign language skills/competencies.

menyampaikan bahwa pertemuan yang ’.KLS _integrates sevgral targgt.s, .namely
dikemas dalam 12 Governing Board Meeting improving students’ reading and writing literacy,

SEAQIL ini sangat bermanfaat dengan adanyazlSt ce.‘ntu.ry competenme.s (collaborallt.lon,
informasi  dan wawasan dari perwakilan communication, acting creatively, and critical

Kementerian Pendidikan Se-Asia Tenggarathinkin_g)’ and ue_ncy_in Ianggage. In add?tion,
terkait pemajuan pendidikan bahasa, selain K_LS aims to prowde internship opportunities for
adanya persetujuan dari para perwakilan atas higher education students.

program, anggaran, serta hal-hal lain yang SEAQIL Director, Dr. Luh Anik Mayani, said that the
terkait dengan operasional dan kegiatan meeting that was organised for the SEAQIL's 12th
SEAQIL. (/MR) Governing Board Meeting was very useful with
information and insight from representatives
Sekilas tentang Governing Board Meeting of the Ministry of Education in Southeast Asia
(GBM) SEAQIL regarding the promotion of language education,
GBM merupakan pertemuan tahunan yang in addition to the approval by the representatives
dilaksanakan oleh SEAMEO Regional Ceptreon programmes, budgets, and other matters
termasuk SEAMEO QITEP in Languagerelated to SEAQIL operations and activities. (/MR)
dalam rangka mengevaluasi program dan _ _
aktivitas yang telah dan akan dilaksanakpn |About SEAQIL Governing Board Meeting
oleh Centre selama satu tahun skal. Dalgm |(GBM) _

pelaksanaan GBM, SEAQIL menghadirkan|GBMis an annual_meetmg held by the SE MEO
11 perwakilan dari Kementerian Pendidikan |Regional Center including SEAMEO QIT[EP in
di Asia Tenggara (Brunei Darussalgm, |Language to evaluate the programmes and
Filipina, Indonesia, Kamboja, Laos, Malaysia, | activities that have been and will be carfied

Myanmar, Singapura, Thailand, Timor-Legte, |OUt by the Center during one scal yean In
dan Vietnam). implementing GBM, SEAQIL presented 11

representatives from the Ministry of Educdgtion
in Southeast Asia (Brunei Darussalam,
Cambodia, Indonesia, Lao PDR, Malaysia,
Myanmar, Philippines, Singapore, Thailand,
Timor-Leste, and Vietnam).
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What's on SEAQ! L ——

Kembangkan Pembelajaran Bahasa Dinamis melalui AISOFOLL
Developing Dynamic Language Learning with AISOFOLL

“ga T RATWE NI

Foreign Language Liarning
Le Méridien, jakarta
6-7 October 2021

Use of Technology to Assist Teachers X
itudents in Languoge Learning”

th
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Foremgn Langusge

Le Méridien,

6-7 October 2021
Use of Technolegy to Assist Te
Mwdents in Languoge Learning "

“The Use of Tochnology to Assist Toachers
and Students in Languoge Leaming”
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Keempat pembicara utama berbagi keahlian dalam AISOFOLL Ke-12 mengenai
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa.
The four invited keynote speakers shared their expertise oft EOFOLL regarding

technology utilisation for language learning.

satnya pemanfaatan teknologi telah e rapid utilisation of technology has been

memengaruhi  berbagai bidang, tak a ecting various eld; education is not an
terkecuali bidang pendidikan. Integrasi exception. Technology integration become one of
teknologi menjadi salah satu poin penting the pivotal points in supporting and enhancing
dalam mendukung dan meningkatkan in language learning as it enables language
pembelajaran bahasa  karena  dapat education to reach a larger audience, regardless
menjangkau khalayak yang lebih luas, terlepas of their geographical locations. Technology
dari lokasi geogras mereka. Teknologi makes blended learning a reality and improves
membuat pembelajaran campuran menjadi the engagement of students in new ways.
lebih nyata dan dapat meningkatkan However, these unprecedented integrations
keterlibatan siswa dengan cara-cara baru. might become challenges to teachers and
Namun, integrasi yang belum pernah terjadi students. They are required to be able to operate
sebelumnya ini mungkin menjadi tantangan various devices which support learning process
bagi guru dan siswa. Mereka dituntut harus e ectively to accomplish learning goals.

mampu mengoperasikan berbagai perangkat | oiher perspective, SEAQILs Director, Luh Anik
yang mendukung proses pembelajaran secara y;,vani added, “Technology will have an impact

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. on dynamic cultures in the development of

Dalam perspektif berbeda, Direktur SEAQIL, Luhmodern societies. The pandemic situation also
Anik Mayani berpendapat bahwa, “Teknologi a ected men and women dierently. Gender
dapat membawa dampak pada budaya yang equity has become one of the concerns that
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dinamis dalam perkembangan masyarakat appears in development of new technologies.
modern. Situasi pandemi juga memengaruhi Thus, gender equity should be put at the
pria dan wanita secara berbeda. Kesetaraanforefront of the agenda in designing new
gender menjadi salah satu perhatian yang roles in technology.” She further hoped that
muncul dalam perkembangan teknologi baru. empowerment of women will increase the
Dengan demikian, kesetaraan gender harus involvement of women in development of
ditempatkan di garis depan agenda dalam innovation in technology.

merancang peran baru dalam teknologi.” Lebih These were delivered during The Twelfth Annual
lanjut, Luh Anik  berharap pemberdayaan .o national Symposium of Foreign Language
perempuan akan meningkatkan kf-:-terllballtan. Learning (The T2AISOFOLL) on 67 October
mereka dalam pengembangan inovasi di 5451 The symposium was held with blended
bidang teknologi. mode and upheld the theme of “The Use of
Hal tersebut disampaikan pada kegiatan Technology to Assist Teachers and Students in
Simposium Internasional Tahunan untuk Language Learning *
Pembelajaran Bahasa Asing yang ke-IIhé Deputy  Director
Twelfth Annual International Symposium of
Foreign Language Learning/Theé"1®SOFOIL
pada tanggal 6—7 Oktober 2021. Simposium
tersebut diselenggarakan dengan moda
campuran dan mengusung tema, “The Use of
Technology to Assist Teachers and Students in
Language Learning”.

for  Administration  of
Communication of SEAMEO Secretariat,
Kritsachai Somsaman, o cially opened the
symposium mentioned that this year's theme
of symposium is highly signicant to the
advancement toward the future of education,
especially with the movement of life-long
learning. “Personally, 1 am really glad to see
Deputi Direktur Administrasi dan Komunikasi the use of Augment Reality and Virtual Reality
SEAMEO Secretariat, Kritsachai Somsamanpn language learning. Thank you for all of
yang membuka simposium secara resmi the speakers and participants for your great
menyebutkan bahwa tema simposium tahun contribution in making use of technologies to
ini sangat signi kan bagi kemajuan masa ease learning and helping students to be joyful in
depan pendidikan, terutama dengan gerakan learning and become successful in their journey,”’
pembelajaran berkelanjutan. “Secara pribadi, he expressed his heartfelt gratitude and honor
saya sangat senang melihat penggunaan during the opening remarks of thé"¥dSOFOLL.

Augrgelnt_ed Resli;lydan Virtu_al R(le(alit%da::am q The 12 AISOFOLL became a forum for open
pembelajaran bahasa. Terima kasin kepa Adiscussion and sharing research results with the

para pembicara dan peserta atas kontribusi following six sub-themes coverage:
besar dalam pemanfaatan teknologi yang
memudahkan dan membantu siswa memiliki
pembelajaran menyenangkan serta sukses
mencapai tujuannya,” ungkap Kritsachai.

1. Evolution and Impact of Technology to Assist
Teachers and Students in Language Learning
2. Technology to Assist Gen Zers Language
Learners
3. Technology to Improve Students’ 4Cs
AISOFOLL ke-12 mengangkat enam subtema Competency

berikut: _ 4. Technology for the Enhancement of Language
1. Evolution and Impact of Technology to Skills

Assist Teachers and Students in Languagg Technology to Assess Students’ Learning

, Lea;lninlg _ , Achievement
. Technology to Assist Gen Z'ers Languagg technology of Virtual Reality (VR) and

Learners Augmented Reality (AR) in Language
3. Technology to Improve Students’ 4Cs Learning

Competency
SEAQIL gladly invited four keynote speakers

for two plenary sessions of the symposium,
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4. Technology for the Enhancement of Languagecluding Mr Euan Bonner (Kanda University of

Skills International Studies, Japan), Russel Stannard
5. Technology to Assess Students’ Learnin@eacher Training Videos.com, United Kingdom),
Achievement Ms Frances Sinanu (Universitas Kristen Satya

6. Technology of Virtual Reality (VR) andVacana, Indonesia) and Randall Martin (British
Augmented Reality (AR) in LanguageColumbia Council for International Education
Learning (BCCIE), Canada). SEAQIL invited four language

SEAQIL mengundang empat pembicara utama .and. t_echnology .experts from well-known
untuk dua sesi pleno simposium, yakni Euan institutions, 6 invited speakers, 12 presenters

Bonner (Kanda University of International from Indonesia and Malaysia, 6 non-lecturers

Studies, Jepang), Russel Stannard (Teache?nd almost 300 participants from Indonesia,

Training Videos.com, Inggris Raya), Francee!vlalaySia’ Myanmar, Lao PDR, Thailand and the

Sinanu (Universitas Kristen Satya Wacana,Ph'”'p'neS'

Indonesia), dan Randall Martin (British With the presence of the language education

Columbia Council for International Education experts as well as language teachers and

(BCCIE, Kanada). Selain itu, SEAQIL jugalucators, the symposium hopefully become a

mengundang 6 pembicara undangan, 12 greatforumto learn, discuss and share researches
pemakalah saji, 6 pemakalah nonsaji, danresult as well as good practices on the technology
hampir 300 partisipan dari Filipina, Indonesia, integration in language learning.

Laos, Malaysia, Myanmar, dan Thailand.

Dengan hadirnya para pakar pendidikan
bahasa serta guru dan pendidik bahasa,
simposium ini diharapkan dapat menjadi
wadah yang baik untuk belajar, berdiskusi,
serta berbagi hasil penelitian dan praktik
yang baik tentang integrasi teknologi dalam
pembelajaran bahasa.

. —

»ﬂﬂ . . = - =

Para pembicara, pemakalah, tamu undangan, dan peserta dalam sesi foto bersama.
All invited speakers, presenters and participants held photo group sessions.
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What's on SEAQ! L7 ——

Kembangkan Standar Kompetensi Pengajar BIPA, SEAQIL Berdiskusi
dengan Para Pengajar BIPA di Denpasar, Malang, dan Yogyakarta

Develop Competency Standards for ILFL Teachers, SEAQIL Opened
Discussion with ILFL Teachers in Denpasar, Malang and Yogyakarta

Deputi Direktur Program dan Pengembangan SEAMEO Secretariat, Dr. Wahyudi (didampingi Direktur SEAQIL, Dr.
Luh Anik Mayani dan Direktur Wisma Bahasa Yogyakarta, Agus Soehardjono) membuka kegiatan Diseminasi Standar
Kompetensi Pengajar BIPA.
Deputy Director Programme and Development of SEAMEO Secretariat, Dr Wahyudi (accompanied by SEAQIL Director, C
Luh Anik Mayani and Director of Wisma Bahasa Yogyakarta, Agus Soehardjono) opens the Dissemination of Competency
Standards for ILFL Teachers.

S}AMEO QITEP in Language (SEAQIL) tel AMEO QITEP in Language (SEAQIL) has
enyusun Standar Kompetensi Pengajar eveloped the Competency Standard for
(SKP) Bahasa Indonesia bagi Penutur Asingndonesian Language for Foreign Learners (ILFL)
(BIPA) yang akan menjadi landasan bagidraft which will be the foundation for developing
SEAQIL dalam menyusun berbagai program SEAQILs various ILFL programmes. To improve
terkait BIPA. Untuk menyempurnakan dan and disseminate the competency standard draft,
menyebarluaskan informasi mengenai draf SEAQIL organised Focus Group Discussion (FGD)
SKP BIPA, SEAQIL menyelenggarakan Diskusn the Dissemination of Competency Standards
Kelompok Terpumpun (DKT) Diseminasi for ILFL Teachers in three cities in Indonesia,
Standar Kompetensi BIPA di tiga kota di namely Denpasar, Malang and Yogyakarta.
Indonesia, yakni Denpasar, Malang,

dan |, general, the activity aims to disseminate and
Yogyakarta.

improve the competency standard draft through
Secara umum, kegiatan ini bertujuan untuk inputs and suggestions from ILFL teachers and
menyebarluaskan dan menyempurnakan draf stakeholders. SEAQIL involved ILFL experts who
SKP BIPA yang telah disusun melalui masukarare also the authors of the ILFL competency
serta saran dari pengajar dan pemangku standards during the dissemination.

kepentingan bidang BIPA. SEAQIL melibatkanThe experts who are the authors for the

para pakar BIPA yang juga me_rupakan ti_m competency standards are Felicia N Utorodewo
konseptor SKP BIPA dalam setiap rangkalan(Team Leader); Rahmi Yulia Ningsih (Bina

kegiatan diseminasi. Nusantara University); Nyoman Riasa (APBIPA
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Para pakar yang menjadi tim konseptor SKPBali); Rosida Erowati, (Syarif Hidayatullah State
BIPA adalah Felicia N. Utorodewo (Ketualslamic University); Agus Soehardjono (Wisma
Tim); Rahmi Yulia Ningsih (Universitas BinaBahasa Yogyakarta); Paulina Chandrasari
Nusantara Jakarta); Nyoman Riasa (APBIPKusuma (Atma Jaya Catholic University of
Bali); Rosida Erowati, (Universitas Islamindonesia); Siti Isnaniah (State Institute for
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta); Aguslslamic Studies Surakarta); and Sri Ningsih (Puri
Soehardjono (Wisma Bahasa Yogyakarta);Bahasa Yogyakarta).

Paulina Chandrasari Kusuma (Universitas Atma

Jaya); Siti Isnaniah (Universitas Islam Negerpenpasar

Raden Mas Said Surakarta); dan Sri NingsitSEAQIL with Regional Agency for Language in
(Puri Bahasa Yogyakarta). Bali Province invited 20 language institutions and
schools in Bali to conduct FGD of the competency
standard draft for ILFL teachers dissemination
SEAQIL bersama dengan Balai Bahasa Provinsin Tuesday (12/10). During the activity, SEAQIL
Bali mengundang 20 institusi bahasa dan involved two authors of competency standard,
sekolah di Bali untuk diseminasi draf SKP BIPAamely Felicia N Utorodewo and Nyoman Riasa.

pada Selgsa (12/10?' Pada kegiatan in_i, S'_EA_‘Q%EAQIL Director, Luh Anik Mayani, speci cally
menghadirkan dua tim konseptor, yakni Felicia said, “Bali is one of the regions with the largest

N. Utorodewo dan Nyoman Riasa. number of ILFL students and organizers.
Direktur SEAQIL, Luh Anik Mayani, secaralherefore, Bali is a strategic place for foreign
khusus menyampaikan, “Bali merupakan salah students to learn Indonesian language as well
satu daerah dengan jumlah pemelajar dan as culture.” Indirectly, Bali has also become one
penyelenggara BIPA terbesar. Oleh karenaof the places with quali ed ILFL resources, in this
itu, Bali menjadi tempat yang strategis untuk case including ILFL experts and teachers.

Ee(rjnelaj.alr dasmg "belzgar bah%si lsekallgusThe results of the discussion included the inclusion
udaya Indonesia. ecara tidak langsung, ¢ legal sources related to ILFL, exploration

Bali pun menjadi salah satu tempat_ dengan or localisation of cultural materials based on
sum_b:_ar daya BIPA yang mumpuni, dalam learning locations such as songs, clothes, dance,
hal ni termasuk banyaknya pakar dan para culinary or customs and applicative curriculum
pengajar BIPA. for elementary school level. At the end of the
Beberapa hasil diskusi, antara lain, adalahdiscussion, all involved parties agreed that the
pencantuman dasar hukum terkait BIPA, draft can certainly be used as a reference in
penegasan eksplorasi, atau lokalisasi materideveloping the competence of ILFL teachers.
budaya berdasarkan lokasi pembelajaran
seperti lagu, pakaian, tari, kuliner atau adat
kebiasaan, dan kurikulum yang dapat pula SEAQIL conducted another competency standard
diterapkan pada jenjang sekolah dasar. Padadraft dissemination to ILFL teachers in Malang,
akhir pertemuan, seluruh pihak setuju bahwa East Java on Thursday [21/10]. In this activity,
draf SKP BIPA ini tentunya dapat dijadikan salahSEAQIL invited the Chairman of APPBIPA East
satu acuan dalam pengembangan kompetensi Java, Gatot Susanto, as one of the speakers of
para pengajar BIPA. the FGD.

Denpasar

Malang

Malang Deputy Director for Programme SEAQIL, Esra

SEAOIL melak kan diseminasi draf SKP Nelvi M Siagian, expressed her hope that the
QIL melaksanakan diseminasi dra BIPIf‘FL competency standard draft can be nalised

ke para pengajar BIPA di Malang, Jawa Timurat the end of 2021 and used as a reference for

pada Kamis [21/10]. Dalam kegiatan ini, SEAQ”competency improvement, not only by SEAQIL,
mengundang Ketua APPBIPA Jawa TImury, ¢ “also ILFL teachers/agencies. Esra then

Gatot Susaqto, s_ebagal salah satu rlarasumberdescribed SEAQIL series of activities related
pada DKT diseminasi SKP BIPA.
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Deputi Direktur Program SEAQIL, Esra Nelvi Mto ILFL, including the ILFL webinar meta-
Siagian, mengungkapkan harapannya bahwa analysis; ILFL teaching methodology training;

SKP BIPA dapat di nalkan pada akhir tahun preparation of the ILFL teaching and training

2021 dan digunakan sebagai acuan untuk syllabus; development of ILFL learning videos;
peningkatan kompetensi, tidak hanya oleh data collection/corpus of ILFL; and other relevant
SEAQIL, tetapi juga para pengajar/instansi BIPAprogrammes.

di mana pun. Esra kemudian menjabarkan p,jhq the FGD, the Chairman of APPBIPA
rangka|1<|ap keglatap ,SEAE)_'L terkalt. kei'B_LPA'East Java, Gatot Susanto, emphasized that the
an, yakni metaanalisis webinar BIPA; pelatihan jissemination of the ILFL competency standard

metodolqgi pengaj.aran BIPA; penyusunan qeaft s very useful ILFL teachers’ knowledge.
silabus diklat pengajaran BIPA; pengembangan However, one that must be taken into account

video pembelajaran BIPA; pengumpulan data/ is various institutions which have ILFL teaching,

korpus BIPA; dan program relevan lainnya. whether SEAQIL, Agency for Language
Dalam kegiatan ini, Ketua APPBIPA Jawa TimuDevelopment Cultivation, APPBIPA, higher
Gatot Susanto, menegaskan bahwa kegiatan educational institutions and other institutions
diseminasi SKP BIPA sangat bermanfaat untukhave one shared goal for the betterment of ILFL
menambah ilmu pengetahuan para pengajar teaching.

BIPA. Namun, yang tidak kalah penting, pada
hakikatnya, pengajaran BIPA ada di mana-
mana secara seragam dari berbagai institusi, SEAQIL conducted the last series FGD of
baik SEAQIL, Badan Pengembangan dancompetency standard draft for ILFL teachers
Pembinaan Bahasa, APPBIPA, perguruaron Friday [17/9] in Yogyakarta. On this FGD,
tinggi, dan instansi lainnya yang menurutnya 20 experts and teachers from various ILFL
memiliki satu tujuan untuk pengajaran BIPA organisations /institutions in Yogyakarta were
yang lebih baik. invited. The activity was also attended by
Wahyudi (SEAMEO Secretariat) and the ILFL
competency standard authors consisting of
SEAQIL menyelenggarakan DKT diseminasiAgus Soehardjono (Wisma Bahasa Yogyakarta)
draf SKP BIPA pada Jumat [17/9] di Yogyakartaand Paulina Chandrasari Kusuma (Atma Jaya
DKT ini melibatkan 20 pakar dan pengajar BIPACatholic University of Indonesia).

dari berbagai lembaga/institusi penyelenggara In his opening remarks, SEAMEO Secretariat

BIPA di Yogyakarta. Kegiatan turut dihadiri Deputy Director Programme and Development
oleh Wahyudi (SEAMEO Secretariat) serta ti”\Nahyudi expressed SEAMEO Secretaria’t’s
kor_lseptor yang terdiri atas Agus Soehardjon_o appreciaiion to SEAQIL who had prepared the
(Wisma thasa Yogya_karta_l) dan .Pau“nacompetency standard of ILFL. “On behalf of
Chandrasari Kusuma (Universitas Katolik Atma,(he SEAMEO Secretariat, we greatly appreciate
Jaya Jakarta). SEAMEO QITEP in Language for this remarkable
Dalam sambutan pembukaan, Deputi Direktur achievement. The development of Competency
Program dan Pengembangan SEAMEO Standards for ILFL teachers is an extraordinary
Secretariat, Wahyudi menyampaikan apresiasistep which will later provide a kind of quality
SEAMEO Secretariat kepada SEAQIL yang teladssurance for the ILFL itself. The competency
menyusun SKP BIPA. “Atas nama SEAMES6landard is certainly momentum for increasing
Secretariat, kami sangat mengapresiasi Indonesian language’s recognition in ASEAN,”
SEAMEO QITEP in Language atas pencapaiasaid Wahyudi.

yang luar k_)lasa ni. Pengembangan Standar Yogyakarta is known as a strategic place to nourish
Kompetensi Pengajar atau SKP BIPA rnerup‘"‘k"’“f'eaching organizers, experts, and activists of ILFL.

langkah luar biasa yang nantinya akan ada Thus, the city be ts a very potential location for

_semacar_n_quallty assurancebagi ke-BIPA-a_n .SEAQIL to stay in touch and get acquainted more
itu sendiri. Adanya SKP BIPA tentu menjadi

Yogyakarta

Yogyakarta

SEAMEO QITEP in Language Magazi88



LINGO#3 DESEMBER 2021

momentum bagi peningkatan rekognisi closely with ILFL teaching organizers, both those
bahasa Indonesia di ASEAN,” kata Wahyudi. a liated with ILFL associations and organizers,
as well as independent ILFL organizers. Hopefully,
the relationship will be closer and bene cial for

dan pegiat BIPA. Dengan demikian, kota ini tﬂe developme(;jn.t 0:] ILFL [ﬁlrogramr_nes, b(.)th in
menjadi lokasi yang sangat potensial bagi the country and in the Southeast Asian region.

SEAQIL untuk bersilaturahmi dan berkenalan e —
lebih dekat dengan para penyelenggara BIPA,

baik yang beraliasi dengan asosiasi dan

penyelenggara BIPA, maupun penyelenggara

BIPA mandiri. Semoga silaturahmi menjadi

lebih erat dan bermanfaat bagi pengembangan

program-program ke-BIPA-an, baik di tanah air

maupun di kawasan regional Asia Tenggara.

Yogyakarta menjadi tempat yang strategis
untuk menumbuhkan penyelenggara, pakar,

R ] ] L _ iy Dwo === mwm—nmn

. g

Para peserta diseminasi SKP BIPA turut berpartisipasi memberikan saran dan masukan dalam sesi diskusi.
The Dissemination of Competency Standards for ILFL Teachers’s participants provide suggestions and inputs during the
discussion session.

Diseminasi Standar Kompetensi Pengajar
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA)
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What's on SEAQIL"
Tingkatkan Mutu Pengajaran Bahasa melalui Penelitian Tindakan Kelas

Improving the Quality of Language Teaching through Classroom Action
Research

| = / SOUTHEAST ASIAN MINISTERS OF EDUCATION ORGANIZATION (SEAMEO) ) = ASIAN
. REGIONAL CENTRE FOR QUALITY IMPROVEMENT FOR TEACHERS AND @ vl REGIONAL CENTRE FOR QUALITY IMPROVEMENT FOR TEACHERS AND
EDUCATION PERSONNEL [QITEP) IN LANGUAGE (SEAQIL) / EDUCATION PERSONNEL (QITEP] IN LANGUAGE (SEAQIL}

Pelatihan > _ Pelatihan
Metodologi Riset Metodologi Riset

Pengajaran Bahasa Pengajaran Bahasa

B vowateplangusge.or B vwwarsplanguegeory
f ateplanguage A - X f alteptanguags
qltepintanguage ' @ aitepintangusge

W QNEPintangusge . e W QUTEPnLangusge

(E) SEAMEQ QITEP In Langusge L () SEAMED QITEF i La

Direktur SEAQIL, Luh Anik Mayani (kiri) dan Deputi Direktur Program SEAQIL, Esra Nelvi M. Siagian (kanan)
menyambut para guru bahasa terpilih Pelatihan Metodologi Riset Pengajaran Bahasa.
SEAQIL Director, Luh Anik Mayani (left) and Deputy Director for Programme SEAQIL, Esra Nelvi M Siagian (right)
welcoming the selected language teachers of online Training on Language Teaching Research Methodology.

AMEO QITEP in Language (SEAQIL) sebagg\ s an organization with a focus on improving

rganisasi dengan fokus peningkatan he quality of language teachers, SEAMEO
kualitas guru-guru bahasa tidak hanya fokus QITEP in Language does not only focus on
meningkatkan kompetensi pedagogis guru improving the pedagogy competence of
bahasa saja, tetapi juga meningkatkan language teachers but also on improving
kemampuan mereka dalam melaksanakan their ability to conduct research. Through
penelitian. Menjawab kebutuhan tersebut, Classroom Action Research (CAR) training, the
SEAQIL menyelenggarakan Pelatihan participants were provided with materials and
Metodologi Riset Pengajaran Bahasa secaraassisted in the implementation of practices by
daring pada 1—11 November 2021 bagi 100 the resource persons as well as the authors
guru bahasa Arab, Indonesia, Inggris, Jepang,SEAQILs CAR module. The independent
Jerman, Mandarin, dan Prancis jenjang practice was then outlined in the form of a
SMP, SMA, dan sederajat. Melalui pelatihanquality CAR proposal.
P_enelltl_an Tlnda_kan Kelas_ (PTK_)’ para pesertg o importance of sharpening research skills
dibekali materi P'a” d|q§1mp|ng| _dal_am was conveyed by SEAQIL Director, Luh Anik
pelaksanaan prakik ”.‘a”d'” yang diberikan Mayani, during the opening procession of the
Oleh narasumb_er sekal_lgus pem.JI'S modul I:)TKtraining, “Research can be the foundation for
SEAQIL. Praktik mandiri kemudian dltuan_gkan teachers and other educators to develop and
dalam bentuk proposal PTK yang berkualitas. improve the quality of language teaching.”

Pandangan tentang pentingnya mengasah

kemampuan meneliti disampaikan oleh

Direktur SEAQIL, Luh Anik Mayani, pada
pembukaan pelatihan, “Penelitian dapat

menjadi dasar bagi guru dan insan pendidik
yang lain untuk mengembangkan sekaligus

meningkatkan mutu atau kualitas pengajaran

bahasa.”

Furthermore, Luh Anik expressed her hopes
regarding the cultivation of research among
language teachers through CAR training.
Teachers will be able to enhance their
professionalism in research which then
becomes the foundation for the dissemination
of good practice and development of language
teaching development. In addition, language
Lebih lanjut, Luh Anik menyampaikan teachers can also build networks between
harapannya terkait pembudayaan iklim fellow teachers, lecturers and research
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Para peserta saling berbagi pesan dan harapan mengikuti Pelatihan Metodologi Riset Pengajaran Bahasa.
The participants share their messages and wishes for online Training on Language Teaching Research Methodology.

penelitian di kalangan guru bahasa melalui collaboration partners. In the future, language
pelatihan PTK. Para guru dapat meningkatkan teachers might also publish their research
profesionalisme dalam penelitian yang through the SEAQIL publications.

kemudian menjadi dasar untuk diseminasi
praktik baik dan pengembangan mutu

pengajaran bahasa. Selain itu, para guru
bahasa dapat membangun jejaring antarguru
dan juga dengan para dosen mitra kolaborasi
penelitian. Ke depannya, para guru bahasa

dapat pula memublikasikan penelitiannya similar to the principle of a quality research,

melalui fasilitas publikasi SEAQIL. teachers can learn and inspire each other
Deputi Direktur Program SEAQIL, Esra Nelvi Mwithout any limitations on learning resources.
Siagian, turut mengungkapkan harapannya Through the dissemination of the training’s
untuk diseminasi kebermanfaatan oleh para result, teachers can enhance their competence
peserta pelatihan. Dalam pandangannya, in doing CAR and also enrich other practical
sebagaimana prinsip merdeka belajar dan insights.

guru pgnggerak yang serupa plengan'prinsip In addition to dissemination, Esra stated
penelitian bermutu, guru pun bisa belajar dan .t there are opportunities of post-training
saling memberikan inspirasi tanpa adanya' sustainability  for  participants  through

various programmes or activities from

batasan sumber belajar. Melalui diseminasi
kebermanfaatan pelatlha(ljn,l guru I ﬁaEat SEAQIL. “For future commitments, we already
alam  melakukan p,e university partner lecturers who will

mengasah kompetensi
PTK dan juga memperkaya wawasan Iorakt's’accompany teachers’to write CAR proposal. We
lainnya. may also be able to facilitate within the form of
Selain diseminasi, Esra menyatakan adanyanternational symposiums, such as AISOFOLL,
kesempatan keberlanjutan pascapelatihan research grants, or other seminars,” said Esra.
bagi para peserta melalui berbagai program In responds to SEAQILs policy direction,

Deputy Director for Programme of SEAQIL,
Esra Nelvi M Siagian, also expressed her hope
for the dissemination of training's result by
the participants. In her view, the principle of
independent learning (Merdeke Belajar) and
teacher as a driving force (guru penggerak) are
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atau kegiatan lain dari SEAQIL. “Untuk Santoso Aguswan, an English teacher at
komitmen ke depan, kami sudah memiliki Abdurrab Pekanbaru Vocational High School,
dosen mitra perguruan tinggi yang akan conveyed a message for the participants
mendampingi penulisan proposal PTK Bapak who indirectly became SEAQILS extension in
dan lbu guru. Kami mungkin dapat juga conveying CAR knowledge. He hoped to re ne
memberikan fasilitas dalam bentuk simposium the proposal as well as collaborate with other
internasional, seperti AISOFOLL, hibahteachers, to those who have experience with
penelitian, atau seminar lainnya,” ujar Esra. CAR or not.

Merespons arah kebijakan SEAQIL, Santos@dpart from Santoso, the enthusiasm of the
Aguswan, guru Bahasa Inggris SMK Abdurrabparticipants for conducting CAR, research
Pekanbaru, turut menyampaikan harapannya collaboration and making research proposals
kepada sesama peserta pelatihan untuk can be seen through the active response and
menjadi perpanjangan tangan SEAQIL, commitment during and after the training.

ﬁ;tu mlf njado'l. pg:nlyebar llIJa.Sh |Imu_ P T(K yf;ng SEAQIL had received great responses for the
Idapatkan di alam pe Eflt' an nikepada gissemination activities in the three cities.
para rekan guru lain di sekitarnya. la berharap Teachers and stakeholders in Denpasar, Malang

dapat menygmpurnakan p“’pos"?" sel_<a|igus andYogyakarta have provided applicable inputs
berkolaborasidengan guru-gurulain, baikyang . e preparation of competency standards

sudah maupun yang belum berpengalaman. for ILFL. In addition, the dissemination also

Selain Santoso, antusiasme para peserta untukstimulated the emergence implementation of
melakukan PTK, kolaborasi penelitian, sertalLFL activities. Hopefully, this can also stand
membuat proposal penelitian dapat dilihat as an e ort to make Indonesian language as a
melalui respons aktif dan komitmen selama lingua franca in Southeast Asia.

dan pascapelatihan' I

Serangkaian kegiatan diseminasi yang telah
diselenggarakan di tiga kota mendapatkan

respon yang sangat baik. Para pengajar dan
pemangku kepentingan baik di Denpasar,

Malang, maupun Yogyakarta memberikan

masukan penyusunan SKP BIPA yang aplikatif.
Selain penyempurnaan SKP BIPA, kegiatan
ini turut menggelorakan inisiasi pelaksanaan

kegiatan ke-BIPA-an. Harapannya, hal tersebut
dapat juga menjadi upaya menjadikan bahasa

Indonesia sebagai lingua franca di Asia
Tenggara.

LANGUAGE

LEARNING
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Collaboration I

Tingkatkan Kualitas Pendidikan, SEAQIL Tingkatkan Kerja Sama dengan
Mitra Potensial

To Advance Quality of Education, SEAQIL Boost Cooperation with Potential
Partners

anan MoU dan PKS
iyah dag :

pndidikan sangat berperan di semua aspek ucation plays a very important role in all
kehidupan khususnya dalam menciptakan spects of life, especially in creating quality
sumber daya manusia yang berkualitas. human resources. For this reason, the suitability
Untuk itu, kesesuaian kurikulum, peningkatan of the curriculum, improving the quality of
kualitas sumber daya, sarana dan prasaranaresources, adequate facilities and infrastructure
yang memadai sangat dibutuhkan untuk are needed to improve the quality of education.
meningkatkan kualitas pendidikan. Selain itu, Further, it is undeniable that the participation
tidak dapat dipungkiri, partisipasi dan kerja and cooperation of all elements of society and
sama seluruh elemen masyarakat dan berbagaivarious parties are indispensable in achieving
pihak sangat diperlukan dalam mencapai common goals that is to improve the quality of
tujuan bersama, yaitu meningkatkan mutu education.

pendidikan. SEAQIL thereupon sought to expand its
SEAQIL berupaya untuk memperluas jejaring network of cooperation with institutions or
kerja sama dengan institusi atau lembaga yang institutions that share the same commitment
memilikikomitmenyang samadalam pemajuan in advancing education. Within these three
pendidikan. Dalam kurun waktu tiga bulan ini months (October-December), SEAQIL had
(Oktober—Desember), SEAQIL melakukaninitiated for cooperation and the signing of a
penjajakan kerja sama dan penandatanganan Memorandum of Understanding (MoU) and
nota kesepahaman nota kesepahaman also a Memorandum of Agreement (MoA)
(Memorandum of Understanding/MpUdan  with strategic partners, including with several
juga perjanjian kerja sama/PK$&lémorandum  universities, organisations/associations and
of Agreement/MoA dengan mitra strategis, education o ce for Mataram City in Indonesia.
antara lain, dengan beberapa perguruan SEAQIL has collaborated with the State University
tinggi, organisasi/perkumpulan, serta dinas of Surabaya (UNESA), State Islamic Institute of
pendidikan kota/provinsi di Indonesia. Mitra Pekalongan (IAIN), Muhammadiyah University
kerja sama yang telah digandeng SEAQIL,of Mataram (UMMAT), Mataram University
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yakni Universitas Negeri Surabaya (UNESA)YXUNRAM), Education O ce for Mataram City
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan,and the Indonesian Overseas Alumni Association
Universitas Muhammadiyah Mataram (I0A).

(UMMAT), Unversitas Mataram (UNRAM), Dinagy,q gjgning ofthe Memorandum of Understanding

Pendidikan Kota Mataram,_serta Perkumpulan between SEAQIL and UNESA [22/10] marked a
Indonesia Overseas Alumni (I0A). commitment of two institutions, particularly in
Penandatanganan Nota Kesepahaman antarathe development of Merdeka Belajar-Kampus
SEAQILdanUNESA[22/10] menandai komitmeMerdeka/MBKM (Freedom to Learn-Independent
bersama, khususnya dalam pengembangan Campus) programme, Indonesian Language for
program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Foreign Learners (ILFL), language and literacy
(MBKM), Bahasa Indonesia bagi Penuturprogramme and other programmes that support
Asing (BIPA), program kebahasaan dan literasithe implementation of the Tridarma Perguruan
serta program lainnya yang mendukung Tinggi ( Three Pillars of of Higher Education). As
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. an initial implementation of the collaboration
Sebagai implementasi awal dari kerja samawith UNESA, experts related to the literacy
dengan UNESA, tenaga ahli terkait program programme from UNESA had been involved as
literasi dari UNESA telah dilibatkan sebagairesource persons in the MBKM Camp activity [8-
narasumber dalam kegiatan MBKM Camp [8— 12/11] with took the theme Teacher as a Driving
12/11] yang mengambil tema Guru Penggerak Force for School Literacy Club. The activity was
Klub Literasi Sekolah. Kegiatan tersebut diikuti attended by 20 high school/vocational high
oleh 20 guru bahasa jenjang SMA/SMK darischool language teachers from Mataram City,
Kota Mataram, Kabupaten Lombok Barat, West Lombok Regency, North Lombok Regency,
Kabupaten Lombok Utara, Kabupaten Lombok Central Lombok Regency, and East Lombok
Tengah, dan Kabupaten Lombok Timur serta Regency as well as ve students from Mataram
lima mahasiswa dari Universitas Mataram University and Muhammadiyah University of
dan Universitas Muhammadiyah Mataram. Mataram. On the opening of the MBKM Camp in
Dalam kesempatan pembukaan MBKM CampLombok, SEAQIL also signed the MoU with three
yang diselenggarakan di Lombok, SEAQILinstitutions, namely Muhammadiyah University
juga telah melakukan penandatanganan of Mataram, Mataram University, and the
Nota Kesepahaman dengan tiga institusi, Mataram City Education O ce.

yaknl U_nlversnas Muhammagllyah Matgrgm, Further, the signing of the MoU and MoA between
Universitas Mataram, dan Dinas Pendidikan SEAQIL and the Rector and the Dean of Faculty
Kota Mataram. of Tarbiyah and Teacher Education of IAIN
Lebih jauh, dalam upaya memperluas jejaring Pekalongan was carried out on Thursday [04/11].
kerja sama, SEAQIl juga telah melakukanAs the implementation the collaboration of two
penandatanganan Nota Kesepahaman institutions, SEAQIL and IAIN Pekalongan had
dengan Rektor sekaligus penandatanganan conducted two days of public speaking training
PKS dengan Dekan Fakultas Tarbiyah danfor IAIN Pekalongan students in November.

limu ~Keguruan, IAIN ~Pekalongan pada In addition to higher education and local

Kamis [04/11]. Sebagal awal kerja SaM&,a 4y cation o ce, on Friday [12/11], SEAQIL signed
SEAQIL dan IAIN Pekalongan _berkolaporaskhe MoU with the IOA Association which was
dalarE_ menlyelenggaral;]an_ %ela_t'hanh@!'c immediately followed up with the signing of MoA

spea 'n?( sle ama ug l?r: agi mabaS|sdwa which arranged the collaboration of two parties

IAIN P(_a aongan pada buian November an in conducting Training to Improve Literacy

akan dilanjutkan dengan kegiatan kolaborasi Competence and Higher Order Thinking Skills.
lainnya. The training had been held on 15—17 November
Selain dengan perguruan tinggi dan dinas 2021 and particpated by 50 elementary school
pendidikan daerah yang telah disebutkan,
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pada Jumat [12/11], SEAQIL menandatanganiteachers in Wonosobo and Banjarnegara,
Nota Kesepahaman dengan Perkumpulan Central Java.

IOA 'yang langsung ditindaklanjuti denlgar_lh As conveyed by the Director of SEAQIL, Luh Anik
penandatanganan PKS yang mengatur lebi Mayani, at her speech prior to the signing of the

lanjut | kolaborasi dual b.ﬁlah pihak_ dslam MoU with IAIN Pekalongan, that cooperation
penyelenggaraan _Pe atihan ~ Pening atan o collaboration certainly has opened many
Kompe_tens_l I__|tera5| dan K_ece_lkapar_l Berplklropportunities, not only for higher education
Aras TinggiKligher Order Thinking SKillsS/HDTS oy jenis but also for research and community

Pelatihan ini diseleng_gar_akan pada 15—17 4o \ices and many others. Through collaboration,
November 2021 dan diikuti oleh 50 orang guru o oo 1o improve the quality of education

jenjang sekolah dasar (SD) dari Wonosobo danparticularly on language education and literacy

Banjarnegara, Jawa Tengah. programme can be optimized. Furthermore,
Mengutip pesan yang disampaikan oleh cooperation and collaboration with various
Direktur SEAQIL, Luh Anik Mayani, dalamparties will support the implementation of
sambutannyasebelumacarapenandatanganan SEAQILs and partners’ programmes and activities
MoU dengan IAIN Pekalongan bahwa kerja to advance language education in Indonesia and
sama atau kolaborasi tidak hanya membuka Southeast Asia region.

peluang kerja sama di bidang kemahasiswaan,
tetapi juga dalam bidang riset penelitian dan
pengabdian masyarakat dan banyak lagi. N
Melalui kolaborasi, upaya peningkatan mutu @O A
pendidikan, terutama dalam bidang bahasa
dan literasi dapat dioptimalkan. Lebih jauh,
kerja sama dan kolaborasi dengan berbagai
pihak akan mendukung pelaksanaan program
dan kegiatan SEAQIL dan para mitranya
dalam peningkatan mutu pendidikan,
baik di Indonesia maupun di kawasan Asia
Tenggara.

Drirektur SEACHL, Dr. Luh Anik Mayani menandatang
antara SEAJIL dan Universitas Muhammadivah Mataram

ani nota kesepshaman
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Selamat Hari Guru Nasional 2021
Bergerak dengan Hati,
Pulihkan Pendidikan!

#DariSEAQIL  #UntukGuru

@ www.giteplanguage.org f giteplanguage gitepinlanguage ¥ QITEPinLanguage(®) SEAMEO QITEP in Languag
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SOUTHEAST ASIAN MINISTERS OF EDUCATION ORGANIZATION (SEAMEO)

DESEMBER 2021

REGIONAL CENTRE FOBATY IMPROVEMENT FOR TEACHERS AND

EDUCATION PERSONNEL (QITEP) IN LANGUAGE [SEAQIL]

SOUTHEAST ASIAN MIMISTERS OF EDUCATION ORGANIZATION (SEAMED)
HEGIONAL CENTHE FOR QUALITY IMPROVEMENT FOR TEACHERS AND
EDUCATION PERSONNEL {QITEF] IN LANGUAGE [SEAQIL]

OMPETISI MENDONGENG:
CERITA BIPA 2021

MENANGKAN UANG PEMBINAAN
SEJUMLAH 10,5 JUTA RUPIAH!

Pengiriman Video
27 Oktober—20 November 2021

Klik di sini untuk informasi selengkapnya!
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